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PODOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-latin 
Daftar huruf bahasa arab dan terjemahanya ke dalam huruf latin  dapat dilihat 
pada table berikut  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jin J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain ‘ apostrep terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Min M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostop ء




Hamza yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa bertanda apapun. 
Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ء ). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti Vokal bahasa Indonesia.  Terdiri atas vokal tunggal 
atau monoflog dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha  A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 Dammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliteransinya berupa gabungan huruf yaitu : 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha dan ya Ai a dan i ىَ 
 Fatha dan wau Au a dan u ؤَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 
Harkat dan huruf Nama Huruf tanda Nama 
 Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas … ا َ │…ىَ 
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ى
 Dammah dan wau u u dan garis di atas وَ 
4. Ta Marbutah  
Translinterasi untuk tamarbutah ada dua yaitu : tamarbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fatha, kasra, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 




[h]. walau pada kata yang berakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang K 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbutah 
itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasyidid ( ). 
Dalam transliterasinya ini lambangkan dengan perulangan huruf (konsonang 
ganda) yang diberi tanda syddah. Jika huruf ََي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan 
didahului oleh huruf kasrah (ي) maka ia ditransliteransikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال  (alif 
lam ma’arifah). Dalam podoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al- baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.  
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-) 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  
Kata istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 




Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an ), sunnah, khusus dan umum. Namun, 
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkainteks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafzal al-jalalah ( هللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah 
adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab mengenal huruf capital (Alif  caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huhuruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal  nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap hurup awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf (AL-) ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Beberapa singkata yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta’ala 
saw. = sallahu a’laihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 




M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
Qs…/…: 4 = QS An-Nisa/4:86 atau QS Al<Isra’>/18:28 
HR = Hadis riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia  
Kab. = Kabupaten 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan dan menganalisis 
penyebab aktivitas phubbing yang terjadi pada pengunjung taman Universitas 
Hasanuddin, 2) mengemukakan pengaruh aktivitas phubbing terhadap hubungan sosial 
pengunjung taman Universitas Hasanuddin.  
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif interpretif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah: fenomenologi. Adapun sumber data penelitian ini adalah 
pengunjung Taman Universitas Hasanuddin yang terindikasi beraktivitas phubbing 
dengan kriteria melakukan dua komunikasi dalam satu waktu, yaitu komunikasi tatap 
muka dan komunikasi melalui smartphone. Selanjutnya, metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan wawancara dengan teknik pengumpulan 
snowball sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, 1) aktivitas phubbing di kalangan 
pengunjung taman Universitas Hasanuddin terjadi karena informan tidak memiliki 
keinginan untuk berkomunikasi (malas), kurang tertarik dengan topik yang dibahas, 
informan harus merespon informasi baru yang masuk di smartphone miliknya dan pada 
saat diajak berkomunikasi informan sementara bermain game. 2. Aktivitas phubbing 
memengaruhi hubungan sosial informan melalui proses komunikasi yang tidak 
disenangi oleh mitra phubber. Mitra komunikasi dari phubber merasa tidak dihargai 
dan menjadi malas membangun komunikasi, terkecuali dalam keadaan genting dan 
penting. Sedangkan phubber, menganggap aktivitasnya tidak mengganggu hubungan 
sosialnya dan hanya mempengaruhi proses komunikasi. Dengan demikian, aktivitas 
phubbing relatif menggangu hubungan sosial pertemanan. 
 Implikasi penelitian ini menjelaskan bahwa, aktivitas phubbing membuat 
proses komunikasi tidak berjalan dengan baik, sehingga pesan yang disampaikan 
cenderung tidak tersalurkan semua dan mengakibatkan kesalahpahaman dalam 
memaknai pesan. Selain itu, berdasarkan analisis mandalam mengenai aktivitas 
phubbing yang terjadi di kalangan pengunjung taman UNHAS, ternyata aktivitas 
phubbing lebih mengacu pada persoalan aspek psikologi mitra phubber yang 










A. Latar Belakang Masalah 
Kemunculan smartphone atau telepon pintar, menjadi tanda majunya 
peradaban teknologi informasi dan komunikasi. Hadirnya smartphone memberikan 
kemudahan kepada manusia untuk saling berkomunikasi, bertukar informasi tanpa 
terkendala oleh jarak, ruang dan waktu. Pola komunikasi dari era kesukuan (tribal) 
yang secara langsung dan bertatap muka, menjadi era milenial tanpa harus bertemu dan 
menghadirkan kedekatan fisik. Smartphone yang memiliki kelebihan dapat 
menghubungkan semua orang dalam satu ruang interaksi melalui dunia maya, ternyata 
membawa banyak perubahan dalam tatanan kehidupan masyarakat, terutama 
perubahan pada perilaku, proses komunikasi dan interaksi. 
Masyarakat saat ini cenderung tidak dapat terpisah dari smartphone, terbukti 
pada perilaku yang selalu membawa smartphone kemanapun pergi dan dimanapun 
tempatnya, seperti supermarket, di kantor, di taman, bahkan pada saat di tempat tidur. 
Smartphone bagaikan belahan jiwa yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 
manusia. Masyarakat sangat tertarik dengan smartphone, meskipun kehadiranya 
ternyata dapat mengusik proses interaksi sosial tatap muka antarkeluarga, sahabat, 
rekan kerja dan bahkan pasangan. Mereka seakan diabaikan karena lebih asyik sendiri 
menggunakan smartphone dihadapan mereka dan mejadikan suasana menjadi tidak 
nyaman.  
Menurut Ilmuan Komunikasi dari Kanada Marshall McLuhan mengatakan 





akan membentuk manusia itu sendiri.”1 Pendapat tersebut memberikan gambaran pada 
realitas yang terjadi saat ini, kehadiran smartphone mampu menggeser dan 
menciptakan kebiasaan baru orang-orang Indonesia pada saat berinteraksi. Kebiasaan 
yang dimaksud adalah perilaku saling menghormati, saling memerhatikan dan 
memberikan empati pada saat proses komunikasi menjadi lebih terfokus serta sibuk 
sendiri dengan smartphone. 
Kesibukan orang-orang dengan smartpone, menjadi gejala sosial yang saat ini 
tengah ramai dan marak dilakukan oleh masyarakat. Perilaku tersebut, ternyata 
menarik perhatian para ahli dari berbagai belahan dunia. Hal ini terbukti dari 
munculnya istilah baru akibat dari perilaku orang-orang yang sibuk sendiri dengan 
smartphone, sementara orang tersebut sedang berada dalam proses interaksi. Istilaah 
baru yang dimaksud adalah phubbing atau singkatan dari phone and snubbing yang 
berarti ancaman telepon atau yang dikenal sebagai sikap sibuk sendiri dengan telepon 
dalam proses interaksi sosial dan lebih memerhatikan telepon miliknya, namun seakan-
akan perhatianya ditujukan kepada mitra komunikasinya. 
Aktivitas phubbing di kalangan masyarakat cenderung menyebabkan proses 
komunikasi dan interaksi tidak berjalan dengan baik. Proses komunikasi sesungguhnya 
membutuhkan respon dan empati pada pelaku komunikasi. Corry berpendapat bahwa, 
“Etika komunikasi tidak hanya berkaitan dengan tutur kata yang lembut dan baik, tetapi 
juga berangkat dari niat yang tulus yang diekspresikan melalui ketenangan, kesabaran 
dan empati.”2Merajuk dari pendapat tersebut, terdapat empati dalam etika komunikasi 
yang patut dilakukan demi tercapainya tujuan komunikasi. Selain itu, etika dalam 
                                                             
1 Nurudin, “Pengantar Komunikasi Massa”, (Cet-VII; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 185. 
2 Ditha Prasanti, Sri Seti Indriani, “Etika Komunikasi dalam Media Sosial bagi Ibu-ibu PKK 
di Desa Mekarmukti Kab. Bandung Barat, Jurnal Profetik Komunikasi, Vol. 10, no 01 (April 2017): h. 





berkomunikasi dapat menumbuhkan rasa saling menghormati dan menghargai antar 
sesama pelaku komunikasi. 
Proses komunikasi dan interaksi cenderung dipengaruhi oleh hubungan sosial 
yang melekat pada masing-masing mitra komunikasi. Hubungan sosial yang semakin 
intim (mendalam) menjadikan proses komunikasi lebih santai dan lebih sering terjadi 
aktivitas phubbing. Berbeda dengan hubungan sosial orang-orang yang baru mengenal 
cenderung lebih memerhatikan mitra komunikasinya dan lebih sedikit terjadi aktivitas 
phubbing.  
Pendapat terakhir di atas, dapat menjadi bukti bahwa perilaku phubbing yang 
saat ini menjadi realitas sosial merupakan bagian dari gejala sosial. Salah satu tempat 
yang banyak terjadi aktivitas phubbing oleh masyarakat adalah taman Universitas 
Hasanuddin. Masyarakat di tempat tersebut banyak yang lebih fokus kepada 
smartphone miliknya dibandingkan dengan orang sekitarnya, bahkan aktivitas 
phubbing tidak hanya terjadi kepada orang-orang yang tidak saling mengenal, tetapi 
terjadi pada orang-orang yang saling mengenal. Padahal seharusnya dalam situasi 
kebersamaan, sesuatu yang dapat mengusik keharmonisan harus dihindari. Hal ini 
karena lazimnya orang-orang yang berkumpul bersama dalam satu situasi harus 
memiliki kekompakan dan saling memerhatikan hubungan sosial mereka. 
Berdasarkan realitas di atas, perilaku phubbing yang saat ini tengah ramai dan 
merupakan fenomena, dapat menjadi jawaban alternatif atas kesangsian banyak pihak 
yang cenderung berasumsi bahwa perilaku phubbing termasuk dalam perilaku yang 
asyik dengan dirinya sendiri dan tidak memerhatikan keadaan sekitarnya. Para pelaku 
aktivitas phubbing tentu memiliki alasan-alasan tersendiri, tetapi di sisi lain banyak 





masalah sosial. Oleh karena itu, aktivitas phubbing merupakan sebuah fenomena yang 
menggugah dan menarik perhatian untuk diteliti, karena pada dasarnya para pelaku 
aktivitas phubbing tentu melakukannya secara sadar.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian harus memiliki fokus sebagai landasan dan rujukan agar penelitian 
terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti tidak akan melakukan penelitian 
terhadap keseluruhan objek, tetapi harus menentukan fokus. Selain itu, dengan adanya 
fokus penelitian, proses penelitian akan lebih efisien dan tidak mengalami kendala pada 
keterbatasan tenaga, biaya dan waktu penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan 
memfokuskan penelitian pada judul aktivitas penggunaan smartphone sebagai 
fenomena phubing di kalangan pengunjung taman UNHAS, dengan fokus penelitian 
menitik beratkan pada fenomena phubbing. Peneliti memutuskan untuk memilih 
masalah ini sebagai fokus penelitian karena saat ini banyak terjadi di kalangan 
masyarakat sebagai bentuk pergeseran perilaku dalam berkomunikasi yang secara 
sadar dilakukan oleh pelaku phubbing, sehingga peneliti tertarik dan berkeinginan 
untuk melakukan penelitian dengan masalah tersebut. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Smartphone 
Smartphone merupakan salah satu media baru atau new media yang tercipta 
dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Smartphone dalam arti bahasa 
Indonesia adalah telepon pintar, disebut sebagai telepon pintar karena dapat digunakan 
untuk mengakses dunia maya seperti media sosial sebagai sarana berkomunikasi dan 





terjangkau, bentuknya fleksibel, ringan dan tidak rumit dibawa kemana-mana, 
sehingga banyak orang yang menginginkan smartphone untuk dimiliki. 
Media komunikasi sebelum berkembang masih menggunakan telepon kabel 
sebagai alat penghubung antara komunikator dan komunikan. Namun, telepon kabel 
memiliki banyak kekurangan. Komunikator dan komunikan tidak mudah terhubung 
karena telepon kabel tidak dapat dibawa kemana-mana. Kepemilikan telepon kabel 
hanyan segelintir orang. Biaya yang dibutuhkan cenderung mahal. Ketika akan 
berkomunikasi, komunikator dan komunikan harus memiliki janji pada waktunya 
karena telepon kabel tidak selalu dijaga. Tempatnya relatif hanya dimiliki oleh orang-
orang mampu atau orang kaya. 
Berlatar belakang kesulitan dalam penggunaan telepon kabel sebagai media 
komunikasi, para ahli komunikasi melakukan pengembangan dengan penemuan 
telepon genggam tanpa kabel. Kebutuhan komunikasi yang semakin meningkat 
membuat para ahli semakin mengembangkan media komunikasi dengan penemuan 
internet yang dipadukan dengan telepon genggam. Perpaduan antara telepon genggam 
dengan internet inilah yang disebut smartphone atau telepon pintar. 
b. Fenomena  
Fenomena adalah sesuatu yang nampak di tengah-tengah masyarakat dan dapat 
dirasakan oleh panca indra manusia. Fenomena dapat berupa suatu gejala sosial, 
kejadian peristiwa atau hal-hal yang berbau mistik. Suatu kejadian atau peristiwa, 
merupakan sebuah fenomena baik terciptanya secara sadar atau tanpa kesadaran, 
namun keberadaanya disadari oleh manusia. Fenomena dapat terjadi diseluruh tempat 





juga merupakan sebuah fenomena, karena terciptanya sebuah benda dapat dirasakan 
dan disadari. 
c. Phubbing (phone and snubbing) 
Phubbing adalah sikap seseorang yang lebih memfokuskan diri pada smarthone 
di genggamanya ketika sedang berkomunikasi dengan orang lain, namun seakan-akan 
fokusnya ditujukan kepada mitra komunikasinya. Perilaku phubbing menjadi gejala 
sosial yang dapat mengganggu kenyamanan proses komunikasi. Seorang komunikator 
(pengirim pesan) ataupun komunikan (penerima pesan) akan terganggu dengan 
aktifitas salah satu pihak yang seolah-olah memperhatikanya padahal tidak demikian. 
Hal ini termasuk sebuah penyimpangan dalam etika berkomunikasi dan dapat merusak 
hubungan yang harmonis antara komunikator dengan komunikan. 
C. Rumusan Masalah 
Fenomena phubbing di taman Universitas Hasanuddin cenderung disebabkan 
oleh maraknya kepemilikan smartphone secara perseorangan. Istilah phubbing sendiri 
masih baru di kalangan masyarakat, namun sering terjadi sebagai dampak teknologi. 
Phubbing banyak menjadi penyebab hubungan antara komunikator dan komunikan 
menjadi tidak harmonis, karena phubbing dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman 
pada salah satu pelaku komunikasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa phubbing cenderung 
tergolong pada gejala sosial yang timbul karena adanya smartphone.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan kedalam 
dua bagian, yaitu; 
1. Apa yang melatar belakangi seseorang beraktivitas phubbing? 






D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang phubbing memang bukan penelitian yang masih baru dalam 
khasanah komunikasi, namun istilah phubbing merupakan istilah baru yang muncul 
sebagai dampak kemajuan teknologi komunikasi dan informasi. Istilah phubbing 
berasal dari banyaknya perilaku masyarakat yang lebih asyik dengan telepon 
genggamnya dan mengabaikan orang lain. Penelitian yang telah membahas 
permasalahan tentang phubbing diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu. 
































Hasil penelitian hanya 
sebesar 9,6% responden 
yang dikategorikan 
sebagai pengguna tingkat 
rendah. Adapun pengaruh 
penggunaan smartphone 
terhadap faktor penyebab 
perilaku phubbing 
menunjukan bahwa 
adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap dua 
faktor yakni faktor 
internal dan faktor 
eksternal dengan nilai 
signifikanya 0,000 da 
Perbedaan Penelitian: Fokus penelitian M. Firdaus lebih menitik beraktkan pada 
dampak penggunaan smartphone sedangkan fokus penelitian 
saya lebih menitik beratkan pada fenomena phubbing. Selain 





berbeda. Penelitian M. Firdaus menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan metode korelasional, sedangkan penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif interpretif dengan 
pendekatan fenomenologi. 
Persamaan Penelitian: Penelitian ini sama-sama mengkaji tentang penggunaan 
smartphone. 



























Hasil hipotesis diperoleh 
nilai terhitung adalah 
sebesar 9,632 dan nilai 
table pada 0,05 pada uji 
dua sisi diketahui 1, 984, 
maka h diterima, dan dari 
hasil perhitungan regresi 
linier diperoleh nilai b = 
0, 625 (62,5%) dengan 





positif dan signifikan 
terhadap interaksi sosial 
mahasiswa Universitas 
Syiah Kuala 
Perbedaan Penelitian: Fokus penelitian Yuna Yusnita lebih menitik beraktkan pada 
dampak penggunaan smartphone sedangkan fokus penelitian 
saya lebih menitik beratkan pada fenomena phubbing. Selain 
itu, jenis, pendekatan dan metode penelitian jelas berbeda. 
Penelitian Yuna Yusnita lebih menekankan menggunakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif, 
sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif interpretif dengan pendekatan fenomenologi. 


































Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa faktor 
jumlah kepemilikan 
media sosial memberikan 
perbedaan pada perilaku 
phubbing, sedangkan 
faktor usia, jenis kelamin, 




pada perilaku phubbing 
remaja di Surabaya. Hal 
tersebut karena jumlah 
kepemilikan media sosial 
merupakan prediktor dari 
perilaku phubbing, 
sedangkan jenis kelamin, 
tingkat pendidikan dan 
faktor usia tidak termasuk 
dalam prediktor perilaku 
phubbing. 
Perbedaan Penelitian: Fokus penelitian Reni Listyawati lebih menitik beraktkan pada 
mencari tahu penyebab perilaku phubbing dari berbagai faktor. 
Sedangkan fokus penelitian saya lebih menitik beratkan pada 
fenomena phubbing. Selain itu, Penelitian Reni Listyawati lebih 
menekankan menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan analisis deskriptif dan analisis cros-tab 
menggunakan bantuan IMB SPSS 22,0 for windows. Sedangkan 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif interpretif 
dengan pendekatan fenomenologi. 
Persamaan Penelitian: Penelitian ini sama-sama mengkaji tentang phubbing 
 Fokus penelitian jelas berbeda dengan penelitian ini, yang mengungkap 





Firdaus, Yuna Yusnita dan Reni Listyawati. Jika ketiganya membicarakan phubbing, 
penelitian ini juga sama. Namun, penelitian saya jelas berbeda dengan penelitian 
tersebut, khususnya yang terkait dengan penekanan pokok permasalahan penelitian. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai fenomena 
phubbing yang terjadi di kalangan masyarakat. Melalui penelitian ini, masyarakat tidak 
lagi salah paham dan merasa asing dengan adanya fenomena phubbing. Adapun 
kelompok-kelompok bagian tujuan penelitian dan manfaat penelitian antara lain:  
 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk; 
a. Untuk mengetahui penyebab yang melatarbelakangi seseorang bisa berperilaku 
phubbing pada aktivitasnya.  
b. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas phubbing terhadap hubungan sosial 
pelakunya. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan serta 
menambah pengalaman bagi penulis dan sebagai sarana berfikir untuk bahan 
pembelajaran serta berlatih. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi para pembaca dan menambah referensi bagi peneliti lainya.  





Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi sebagai bahan 















A. Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi merupakan hal terpenting dalam memperpanjang kehidupan 
manusia. Komunikasi menjadi jalan penghubung antar sesama manusia. Hampir setiap 
hari manusia melakukan tindakan komunikasi, baik dengan diri sendiri atau dengan 
orang lain. Komunikasi pada dasarnya tercipta karena terdapat tujuan yang ingin 
dicapai dan menginginkan perasaan saling mengerti serta memahami, terutama pada 
saat berkomunikasi dengan orang lain. Komunkasi ini disebut dengan komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antarpribadi. 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara individu denang individu 
lain secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang 
lain secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal.3 Peluang tercapainya 
tujuan komunikasi dalam proses komunikasi interpersonal sangat tinggi. Hal ini karena 
dalam proses komunikasi interpersonal komunikan dapat merespon dan memberikan 
umpan balik kepada komunikator secara langsung. Dengan demikian, komunikator dan 
komunikan telah membangun sebuah interaksi sosial.  
Komunikasi interpersonal yang berlangsung pada pelaku komunikasi akan 
semakin berkembang karena pihak-pihak yang terlibat dapat berubah peran dari yang 
semula berperan sebagai komunikan, menjadi komunikator ketika terjadi umpan balik 
dan begitupun sebaliknya. Proses komunikasi interpersonal tersebut dapat terus 
                                                             
3 A. Anditha Sari. S.Sos., M.I.Kom, Komunikasi Antarpribadi, (Cet-1) Depubish, 





berkembang dan cenderung berlangsung secara teratur serta saling menaggapi satu 
sama lain. 
  Komunikasi interpersonal dapat menjadi lebih efektif dengan membangun 
hubungan sosial yang baik. Komunikasi interpersonal bukan hanya serangkaian 
rangsangan-rangsangan, stimulus, respon, namun merupakan serangkaian proses 
saling menerima, penyerahan dan penyampaian tanggapan yang telah diolah kembali 
oleh masing-masing pelaku komunikasi. Komunikasi interpersonal juga berperan 
untuk mengubah perilaku orang lain. 
Litle Jhon mendefinisikan komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 
dilakukan antar individu-individu.4  Pendapat Litle Jhon tersebut memberikan 
gambaran bahwa komunikasi interpersonal dilakukan lebih dari satu orang dan 
melibatkan orang lain. Komunikasi interpersonal tidak berdiri sendiri tetapi harus 
melibatkan orang lain dalam prosesnya, baik satu orang atau lebih.  
Komunikasi interpersonal memiliki peranan penting dalam kehidupan karena 
manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri. 
Komunikasi interpersonal memungkinkan kepada individu-individu yang terlibat 
bersikap saling terbuka. Dengan demikian, komunikasi interpersonal dapat 
membangun relasi yang baik antar pelaku komunikasi.  
2. Komponen-Komponen Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal memiliki komponen yang harus ada dalam 
prosesnya. Komponen-komponen tidak dapat terlepas atau dihilangkan dan secara 
otomatis melekat dalam proses komunikasi interpersonal. Harley P5, seorang ilmuan 
                                                             
4 A. Anditha Sari. S.Sos., M.I.Kom, Komunikasi Antarpribadi, (Cet-1: Yogyakarta; Depubish, 
2017) h.8 
5 Dr. Nurdinah Hanifah M.Pd dan Julia M.Pd, Posding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 





yang mengungkapkan komponen-komponen komunikasi interpersonal kedalam 
beberapa bagian diantaranya sebagai berikut: 
a. Komunikasi nonverbal, yang dimaksud meliputi ekspresi wajah, gerak tubuh, 
pandangan mata dan penampilan. 
b. Bertanya, yang dimaksud adalah membangun komunikasi dengan mitra 
komunikasi dan mengembangkanya secara terus menerus melalui pertanyaan-
pertanyaan. 
c. Membuka dan menutup, yang dimaksud adalah keterampilan untuk mengawali dan 
mengahiri sebuah komunikasi. 
d. Pendengar yang aktif, yang dimaksud adalah proses penangkapan pesan yang 
diterima, memberikan respon dengan baik, jelas dan memperhatikan lawan bicara. 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi pertukaran makna melalui 
kode yang disandikan menjadi sebuah pesan sehingga dapat dengan mudah dimengerti 
oleh mitra komunikasi. Orang yang pertamakali menyampaikan pesan adalah sebuah 
sumber atau komunikator dan yang menerima pesan disebut dengan komunikan.  
3. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Tujuan menjadi penyebab manusia dalam membangun komunikasi dengan 
orang lain.  Tanpa sebuah tujuan, manusia cenderung enggan berkomunikasi karena 
tidak terdapat sesuatu yang menjadi alasan atau dasar keinginan. Terdapat beberapa 
tujuan yang ingin dicapai dalam komunikasi interpersonal secara umum, diantaranya: 
a. Menyampaikan informasi menjadi salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam 
komunikasi interpersonal. Salah satu pihak yang terlibat dalam komunikasi 
interpersonal dapat mengetahui tujuan yang sebenarnya dari informasi yang 





b. Berbagi pengalaman menjadi salah satu tujuan terjadinya komunikasi interpersonal 
yang berguna untuk salah satu pihak atau keduanya. Pengalaman yang 
disampaiakan dapat menjadi sebuah pelajaran bagi yang menerima (komunikan). 
c. Menumbuhkan simpati menjadi salah satu tujuan komunikasi interpersonal karena 
dengan simpati, manusia dapat merasakan kesedihan atau kesenangan yang dialami 
orang lain. 
d. Melakukan kerjasama menjadi salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam 
komunikasi interpersonal karena terdapat kebutuhan atau aktivitas tertentu yang 
harus dilakukan bersama dengan orang lain.  
e. Menumbuhkan motivasi menjadi salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam 
komunikasi interpersonal karena manusia membutuhkan dorongan semangat dari 
orang lain. 
Tujuan sangat erat kaitannya dengan suatu keinginan yang ingin dicapai dalam 
komunikasi interpersonal. Tujuan memiliki peranan penting dalam keberhasilan 
komunikasi karena pelaku komunikasi cenderung serius dalam menyampaikan dan 
menerima pesan. 
4. Karakteristik Komunikasi Interpersonal 
Menurut Agus M. Hardjana ada tujuh karakteristik yang menunjukkan bahwa 
suatu komunikasi merupakan komunikasi interpersonal, yaitu:6 
a. Melibatkan di dalamnya perilaku verbal dan non verbal. Proses komunikasi tidak 
dapat terlepas dari perilaku verbal dan non verbal karena eksistensi dari komunikasi 
mencakup dua hal tersebut. Komunikasi verbal menjadi bagian yang paling mudah 
dilakukan oleh pelaku komunikasi dalam proses komunikasi. Sedangkan 
                                                             
6 Agus M. Hardjana, “Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal”, (Cet-II: Yogyakarta; 





komunikasi nonverbal menjadi bagian terpenting dalam penilaian isi pesan yang 
disampaikan pelaku komunikasi. Gerak-gerik, gesture tubuh dan tindakan-tindakan 
dalam proses komunikasi sangat menentukan dalam keberhasilan komunikasi.  
b. Melibatkan perilaku spontan, kebiasaan dan sadar. Perilaku Spontan merupakan 
perilaku yang dilakukan karena desakan emosi dan tanpa sensor serta revisi secara 
kognitif. Artinya perilaku itu terjadi begitu saja tanpa ada rencana sebelum nya. 
Perkataan spontan dengan nada misalnya ‘hai’ untuk verbal, dan gerakan-gerakan 
reflek tangan pada nonverbal. Perilaku Kebiasaan adalah perilaku yang diperoleh 
dari tindakan-tindakan yang sering dilakukan. Perilaku kebiasaan pada umumnya 
melekat tanpa dipelajari dan menjadi reflek dalam situasi tertentu serta menjadi ciri 
khas tersendiri paada pelaku komunikasi.  
c. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berproses pengembangan. 
Komunikasi interpersonal berbeda-beda tergantung dari tingkat hubungan pihak-
pihak yang terlibat dalam komunikasi, pesan yang dikomunikasikan dan cara pesan 
dikomunikasikan. Komunikasi berkembang berawal dari saling pengenalan 
kemudian berkembang terus mendalam dan semakin dalam, namun tidak menutup 
kemungkinan untuk terputus dan saling melupakan. 
d. Melibatkan umpan balik pribadi, hubungan interaksi, dan koherensi (pernyataan 
yang satu harus berkaitan dengan yang lain atau sebelumnya). Komunikasi 
interpersonal merupakan komunikasi tatap muka yang kemungkinan feedback atau 
unpan baliknya besar sekali, yang kemudian dapat langsung ditanggapi oleh 
penerima pesan. Dengan demikian diantara pengirim dan penerima pesan terjadi 





e. Komunikasi interpersonal berjalan menurut peraturan tertentu. Peraturan itu ada 
yang bersifat intrinsik dan ada yang bersifat ekstrinsik. Peraturan intrinsik adalah 
peraturan yang dikembangkan oleh masyarakat untuk mengatur cara orang harus 
berkomunikasi satu sama lain. Karena peraturan ini dibuat oleh masyarakat, maka 
peraturan ini bersifat khas untuk masing-masing masyarakat, budaya dan bangsa. 
Peraturan ekstrinsik adalah peraturan yang ditetapkan oleh situasi dalam 
masyarakat. 
f. Komunikasi interpersonal adalah kegiatan aktif dan timbal balik. Komunikasi 
interpersonal bukan hanya komunikasi dari pengirim kepada penerima atau 
sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik antara pengirim dan penerima 
pesan. 
g. Komunikasi interpersonal saling mengubah. Melalui interaksi dalam komunikasi, 
pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling memberi inspirasi, semangat 
untuk mengubah pemikiran, perasaan dan sikap yang sesuai dengan topik yang 
dibahas bersama. 
Karakteristik dalam jenis komunikasi berbeda-beda antara satu dengan yang 
lainya. Karakteristik di atas, menjadi ciri dari komunikasi interpersonal yang selalu 
melekat didalamnya.  
5. Gaya Komunikasi Interpersonal  
Gaya komunikasi (communication style) didefenisikan sebagai seperangkat 
perilaku interpersonal yang terspesialisasi digunakan dalam suatu situasi tertentu. Gaya 
komunikasi merupakan cara penyampaian dan gaya bahasa yang menjadi ciri khas 
setiap orang. Gaya komunikasi yang baik sangat penting dan bermanfaat karena akan 





masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai 
untuk mendapatkan respon atau tanggapan dalam situasi tertentu. 
Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang digunakan, bergantung pada 
maksud dari komunikator dan harapan dari komunikan. Setiap orang akan 
menggunakan gaya komunikasi yang berbeda-beda ketika mereka sedang bergembira, 
sedih, marah, tertarik, atau bosan.  
6. Hambatan dalam komunikasi interpersonal 
Komunikasi pada umumnya terdapat pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan. Namun sering kali pesan yang disampaikan kurang 
dipahami atau tidak sampai dengan baik kepada penerima, sehingga tujuan dari 
penyampaian pesan tersebut juga tidak tercapai. Sehingga informasi yang disampaikan 
tidak dapat diterima dan dimengerti oleh komunikan. Menurut Hafied Cangara 
hambatan atau gangguan komunikasi pada dasarnya dibedakan kedalam beberapa 
macam, yaitu:  
a. Hambatan Teknis. Hambatan teknis terjadi jika salah satu alat yang digunakan 
dalam berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga informasi yang ditransmisi 
melalui saluran mengalami kerusakan.  
b. Hambatan Sematik. Hambatan sematik adalah hambatan komunikasi yang 
disebabkan karena kesalahan pada bahasa yang digunakan. 
c. Hambatan Psikologis. Hambatan psikologis terjadi karena adanya gangguan yang 
disebabkan oleh adanya persoalan-persoalan yang terjadi dalam diri individu. 
d. Hambatan Fisik. Hambatan fisik ialah hambatan yang disebabkan karena kondisi 





karena adanya gangguan organik, yakni tidak berfungsinya salah satu panca indera 
pada penerima.  
e. Hambatan Status. Hambatan status  ialah hambatan yang disebabkan karena jarak 
sosial di antara peserta komunikasi, misalnya perbedaan status antara senior dan 
junior atau atasan dan bawahan. Perbedaan ini biasanya menuntut perilaku 
komunikasi yang selalu memperhitungkan kondisi dan etika yang sudah 
membudaya dalam masyarakat.  
f. Hambatan kerangka berpikir. Hambatan kerangka berpikir ialah hambatan yang 
disebabkan adanya perbedaan persepsi antara komunikator dan khalayak terhadap 
pesan yang digunakan dalam komunikasi, ini disebabkan karena latar belakang 
pengalaman dan pendidikan yang berbeda 
g. Hambatan Budaya. Hambatan budaya ialah hambatan yang terjadi disebabkan 
karena adanya perbedaan norma, kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut oleh pihak-
pihak yang terlibat dalam komunikasi7. 
B. Fenomena Phubbing 
1. Pengertian Fenomena 
Secara epistimologi, istilah fenomena berasal dari Bahasa Yunani 
phainomenon yang artinya, memunculkan, menampakan, menunjukan, meninggikan, 
memperlihatkan dirinya sendiri.8 Salah seorang filosof Immanuel Kant yang 
mengatakan bahwa, “fenomena adalah sesuatu yang muncul atau tampak (terlihat) 
dengan sendirinya hasil dari sintesis antara pengindraan dan bentuk konsep dari sebuah 
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objek, sebagaimana tampak (terlihat) dalam dirinya.”9  Menurut Kant, manusia hanya 
mengenal fenomena-fenomena yang tampak (terlihat) dalam kesadaran bukan nomena. 
Kata fenomena digunakan untuk menunjukkan sebuah penampakan didalam 
kesadaran, sedangkan nomena adalah realitas yang berada di luar kesadaran.  
Pendapat Imanuel Kant sejalan dengan Moustakas yang menekankan fenomena 
dalam taraf kesadaran, yang mengatakan bahwa, “fenomena adalah segala sesuatu, apa 
saja yang muncul dalam kesadaran manusia.”10 Sedangkan Auguste Comte memiliki 
pendapat tentang fenomena lebih spesifik lagi yang mengatakan bahwa, “fenomena 
adalah kejadian nyata atau keadaan yang harus diterima dandapatdijelaskan oleh ilmu 
pengetahuan.”11 Fenomena yang dijelaskan oleh Aguste Comte cenderung berbeda 
dengan Imanuel Kant dan Moustakas, namun memiliki kesamaan pada penekanan 
sesuatu yang nampak.  
Pendapat lain oleh seorang filosof Martin Heidegger yang mengatakan bahwa, 
“Istilah fenomena dibentuk dari kata phaino yang berarti membawa pada cahaya, 
menempatkan pada terang benderang, menunjukan eksistensinya sendiri dalam dirinya, 
totalitas dari apa yang tampak (terlihat) dibalik kita pada cahaya.”12 Martin Heidegger 
lebih menekankan fenomena kepada cahaya yang memiliki makna lebih luas dari yang 
lain. Jika diartikan secara sederhana cahaya adalah sesuatu yang menyilaukan, dapat 
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dilihat oleh manusia, hadir dengan sendirinya pada kehidupan manusia, dalam hal ini 
cahaya dapat diartikan sebagai suatu kejadian atau sebuah peristiwa. 
Brower salah seorang ilmuan menjelaskan fenomena berdasarkan sudut 
pandang fenomenolog atau orang yang mengamati fenomena mengatakan bahwa, 
“Seorang fenomenolog senang dalam melihat gejala (fenomena). Melihat gejala adalah 
dasar dan syarat mutlak untuk semua aktifitas ilmiah. Ia bukan ilmu, tetapi merupakan 
sebuah cara pandang, metode pemikiran untuk meyakinkan individu atassuatu 
fenomena. Seorang fenomenolog, akan mengajak orang lain untuk ikut terlibat 
menyaksikan fenomena secara langsung atau menunjukanya melalui bahasa.”13 
Pendapat Brower cenderung memiliki kesamaan dengan pendapat salah 
seorang sosiolog pada awal perkembangan sosiologi Emile Durkheim yang 
mengatakan bahwa, “tugas sosiologi adalah mempelajari fenomena dalam kehidupan 
manusia dan dunianya, yaitu fakta-fakta sosial.”14 Emile Durkheim berpandangan 
bahwa fakta sosial (fenomena) adalah kekuatan (force) dan struktur yang bersifat 
eksternal serta memaksa individu. Emile Durkheim membedakan fakta sosial 
(fenomena) kedalam dua tipe, yaitu fakta sosial materil dan fakta sosial non materil. 
Menurut Emile Durkheim, fakta sosial materil adalah sesuatu yang dapat 
disimak (dilihat/diperhatikan), ditangkap dan diobservasi. Sedangkan fakta sosial non 
materil adalah sesuatu yang dianggap nyata, fakta ini merupakan sesuatu yang nampak 
(terlihat), sifatnya intersubjektif, dan hanya muncul dalam kesadaran manusia.15 Fakta 
sosial (fenomena) materil yang dikemukanan Emile Durkheim lebih kepada sesuatu 
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yang sifatnya material atau memiliki perwujudan fisik, dan fakta sosial (fenomena) non 
materil lebih kepada sesuatu yang tidak berwujud dalam keadaan fisik, seperti etika 
dalam berperilaku. 
Edmound Husserl atau yang dikenal dengan founding father of phenomenology 
(ayah pendiri fenomenologi) seorang filosof Jerman dalam buku berjudul Husserl 
mengatakan, 
 “phenomenology is part “phenomena, in the root meaning of appearances; or, 
better, the ways things appear to us in our experience.” (fenomenologi adalah 
bagian dari “fenomena, dalam arti dasar yaitu tampak; atau lebih kepada cara 
sesuatu muncul kepada kita dalam pengalaman kita). 16 
Husserl sebagai tokoh pendiri fenomenologi berpandangan tentang fenomena 
sebagai sebuah realitas atau fakta yang muncul dengan sendirinya, tidak ada 
penghalang atau tirai yang memisahkan antara subyek dengan realitas. Berdasarkan 
pandangan seperti ini, Husserl mencoba untuk berevolusi pada filsafat barat. Hal ini 
disebabkan oleh pandangan Descartes tentang kesadaran yang selalu dipahami sebagai 
kesadaran tertutup, dalam artian kesadaran yang mengenal diri sendiri dan hanya 
melalui jalan tersebut dapat mengenal realitas. Oleh karena itu, Husserl memiliki 
pendapat berbeda dengan Descartes tentang kesadaran yang menegaskan bahwa 
kesadaran terarah dalam realitas, dimana kesadaran bersifat intensional atau kesadaran 
yang menampakan dirinya. 
Manusia pada dasarnya dalam waktu-waktu tertentu telah menyaksikan 
fenomena, karena manusia membiarkan sebuah fakta atau realitas tampak (terlihat) dan 
membuat manusia mempraktikan fenomenologi (pengamatan fenomena) setiap hari. 
Fenomenologi sendiri adalah ilmu tentang esensi-esensi kesadaran dan esensi ideal dari 
obyek-obyek sebagai korelasi kesadaran. Oleh karena itu, fenomena dipandang dari 
                                                             





dua sudut, yaitu fenomena dipandang dari sudut kesadaran manusia karena selalu 
berada dalam kesadaran manusia (ratio) dan fenomena selalu menunjuk keluar atau 
berhubungan dengan sebuah realitas diluar pikiran manusia.  
2.Pengertian Phubbing 
Phubbing adalah sebuah singkatan dari phone snubbing, yang menurut Haigh 
diartikan sebagai “Tindakan menyakiti orang lain dalam interaksi sosial karena lebih 
berfokus pada smartphone miliknya.”17Phubbing merupakan istilah baru yang muncul 
akibat dari penggunaan telepon genggam yang berlebihan. Istilah phubbing mulai 
dikenalkan oleh agensi periklanan McCann pada tahun 2012 pada aksi kampanye untuk 
menghentikan perilaku orang-orang yang sibuk sendiri dengan telepon genggamnya, 
sementara orang tersebut sedang berada pada proses komunikasi dengan orang lain. 
Setelah itu, istilah phubbing resmi didaftarkan dalam kamus Macquarie.18 
Phubbing sebagai istilah baru memunculkan istilah puber pada waktu 
bersamaan. Istilah phubbing ditujukan pada perilaku orangnya. Sedangkkan istilah 
puber ditujukan pada orang yang menjadi pelakunya. Phubbing mejadi salah satu 
dampak modernisasi teknologi alat komunikasi (Smartphone), dalam hal ini seorang 
ilmuan Kanada Marshal McLuhan mengatakan bahwa, “sebelum alphabet ada, telinga 
adalah alat komunikasi dominan, apa yang didengar itulah yang dipercaya. Setelah 
alphabet ditemukan, peran dominan telinga bergeser ke mata.” 19 
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Dengan demikian, maraknya fenomena phubbing di kalangan masyarakat dapat 
disebabkan karena phubber (pelaku phubbing) yang cenderung menggunakan 
smartphone secara belebihan, sehingga dapat membuatnya kecanduan terhadap 
smartphone. Mengenai hal tersebut telah dijelaskan oleh Marshal McLuhan yang 
mengatakan bahwa, “pada saat manusia menemukan sarana komunikasi baru, tidak 
saja menciptakan peralatan baru komunikasi massa, namun juga merubah esensi dari 
komunikasi massa itu sendiri.”20 
Jintarin Jaidee seorang psikiatri dari Bangkok dalam Journal Konseling 
menyebutkan bahwa, “perilaku phub dengan keseringan mengecek smartphone dapat 
mengakibatkan kecanduan yang lainnya, seperti kecanduan permainan online, mobile 
application atau media sosial.”21 Hal ini menjelaskan bahwa perilaku phubbing 
cenderung sangat dekat dengan kebiasaan seseorang yang selalu melihat dan 
menggunakan smartphone. Kebiasaan tersebut, secara tidak langsung mempengaruhi 
budaya etika perilaku masyarakat saat berkomunikasi tatap muka, seperti lebih terfokus 
pada smartphone dibandingkan mitra komunikasinya.  
Cery dalam Wiliam L. Rivers mengatakan bahwa, “teknologi komunikasi 
memainkan peran terpenting dalam mempengaruhi organisasi sosial dan kebudayaan.” 
Dalam hal ini ilmuan kanada Marshal McLuhan menambahkan bahwa, “teknologi 
komunkasi juga mempengaruhi organisasi kehidupan dan bahkan pemikiran-pemikiran 
manusia.”22 Pendapat Cery dan Marshal McLuhan menjelaskan bahwa hadirnya 
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smarphone mampu mempengaruhi manusia dari berbagai sisi termasuk pikiran dan 
budaya manusia.  
Fenomena phubbing yang terjadi di taman Universitas Hasanuddin 
memberikan gambaran mengenai pergeseran sebuah etika dalam berkomunikasi yang 
terlihat (nampak) secara nyata, karena salah satu pelaku komunikasi dengan jelas asyik 
sendiri pada smartphone miliknya, namun seakan-akan memperhatikan mitra 
komunikasinya. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini smartphone 
menjadi salah satu alat yang wajib dimiliki oleh orang-orang karena kelebihanya yang 
banyak membantu pemiliknya. Namun, tidak dapat dipungkiri juga bahwa kehadiran 
smartphone cenderung mengakibatkan seseorang berperilaku phubbing. 
Hadirnya smartphone membawa dampak tersendiri pada pemiliknya, terutama 
ketika berkomuikasi. Perilaku phubbing dapat membuat tujuan sebuah komunikasi 
menjadi tidak tercapai dan tidak efektif. Komunikasi yang sebenarnya memiliki tujuan 
untuk tercapainya saling pengertian (mutual understanding), pemahaman bersama 
(common understanding) atau kesepakatan timbal balik (mutual agreement) menjadi 
komunikasi yang tidak efektif dan cenderung memiliki tingkat keberhasilan rendah. 
Fenomena phubbing yang saat ini banyak terjadi di kalangan masyarakat menjadi fakta 
sosial yang cenderung tidak dapat dipungkiri. 
C. Pandangan Islam Tentang Fenomena Phubbing 
Perilaku phubbing menjadi fenomena yang cenderung tidak dapat dihindari 
oleh sebagaian masyarakat. Banyak dari kalangan masyarakat yang cenderung tidak 
dapat tinggal diam dan tenang tanpa smartphone. Hal ini karena saat ini smartphone 
tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi saja, tetapi dapat digunakan sebagai 





dapat dipungkiri bahwa kehadiran smartphone cenderung banyak membantu 
kehidupan masyarakat. Namun, dibalik semua itu kehadiran smartphone telah 
menggeser etika komunikasi masyarakat Indonesia seperti yang terjadi di taman 
Universitas Hasanuddin, yang cenderung mengedepankan norma-norma sosial dan 
etika komunikasi dalam proses interaksi.  
 Agama Islam, sebagai agama yang mayoritas di Indonesia, memiliki 
pandangan tersendiri terkait perilaku phubbing yang saat ini banyak terjadi dan menjadi 
realitas sosial. Fenomena phubbing termasuk dalam suatu tidakan yang tidak 
menghormati dan menghargai orang lain, karena perilaku tersebut terindikasi sebagai 
sikap menyakiti dan mengabaikan orang lain dalam proses interaksi sosial. Mengenai 
hal ini Allah swt berfirman dalam  QS. An-nisa/4: 86  
 
Terjemahanya: 
“apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, Maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 
penghormatan itu (dengan yang serupa)[327]. Sesungguhnya Allah 
memperhitungankan segala sesuatu. [327] 86)”.23 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pada saat sesorang diberikan penghormatan, 
maka orang tersebut diminta untuk membalasnya lebih baik lagi atau yang setara 
denganya. Hal ini bertentangan dengan fenomena phubbing yang saat ini banyak 
dilakukan oleh masyarakat, terutama pada saat proses komunikasi berlangsung. Pelaku 
phubbing seakan-akan memperhatikan mitra komunikasinya tetapi pada kenyataanya 
asyik sendiri dengan smartphone miliknya.  
Salah satu perilaku phubbing adalah tidak perduli terhadap keadaan di 
lingkungan sekitarnya karena lebih fokus pada smartphone miliknya. Padahal 
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sebenarnya, keberadaan orang-orang yang terikat dengan lingkunganya, harus 
memfokuskan perhatianya, paling tidak menyapa, menegur atau memberi salam agar 
tercipta suasana yang nyaman. Jadi, pada saat berada dalam lingkungan yang sama 
setidaknya orang tersebut membangun sebuah komunikasi dengan orang di sekitarnya. 
Hal ini dapat membuat orang-orang yang berada di sekitarnya menjadi tidak canggung 
dan dapat menghidupkan suasana. Oleh karena itu, ayat di atas dapat menjadi landasan 
orang-orang muslim pada saat akan berperilaku phubbing. 
D. Teori pelanggaran Harapan 
Teori pelanggaran harapan adalah salah satu teori komunikasi yang 
menggambarkan bahwa seseorang memiliki harapan terhadap jarak perilaku non-
verbal orang lain yang dapat memberikan kenyamanan kepadanya. Teori ini 
pertamakali dikemukakan oleh Jude Burgoon, salah seorang profesor komunikasi di 
University Of Arizona. Teori ini menjelaskan bahwa dimana seseorang memiliki 
harapan pada perilaku nonverbal orang lain.  
Teori ini merupakan prediksi yang dimiliki manusia terhadap orang lain lewat 
pesan nonverbal yang ditangkap dari orang lain. Teori pelanggaran harapan hanya 
tertarik pada struktur pesan-pesan nonverbal. Teori ini dapat dipandang dengan dua 
persepsi yakni positif dan negatif. Tergantung persepsi si penerima (komunikan) 
terhadap pelanggar (komunikator).   
Gagasan dasar dari teori ini adalah cara seseorang mengatakan sesuatu lebih 
mempengaruhi proses komunikasi daripada isi dari perkataan itu sendiri, penerimaan 
dan penafsiran pesan-pesan verbal seringkali lebih dipengaruhi oleh komunikasi 
nonverbal yang menyertainya, salah satu perilaku komunikasi non verbal yang sangat 





dengan perubahan jarak yang tidak diharapkan atau tidak disangka bisa menjadi 
ambigu atau menumbuhkan nuansa tertentu, sedangkan disisi lain setiap orang diyakini 
memiliki harapan (expectancy) berbeda tentang jarak dan penggunaannya. 
Fakto-faktor yang mempengaruhi harapan adalah faktor individual 
komunikator, yaitu latar belakang individual komunikator sebagai penyampai pesan 
nonverbal tersebut. Selanjutnya faktor rasional, yaitu alam yang membuat harapan. 
Terakhir faktor kontekstual yang membuat harapan komunikan melihat konteks tempat 
dirinya berada, dari segi lingkungan, situasi dan sebagainya.  
Dalam teori pelanggaran harapan terdapat rangsangan, yaitu pada saat harapan 
seseorang dilanggar, minat atau perhatian orang tersebut akan dirangsang, sehingga 
akan menggunakan mekanisme tertentu untuk menghadapi pelanggaran yang terjadi. 
Ketika rangsangan terjadi, minat atau perhatian seseorang terhadap penyimpangan 
akan meningkat dan perhatian terhadap pesan akan berkurang. Sementara perhatian 
terhadap rangsangan semakin meningkat. 
Teori pelanggaran harapan didasarkan pada pesan-pesan yang ditampilkan pada 
orang lain dan jenis-jenis perilaku yang dipilih orang lain dalam sebuah percakapan.  
Faktor-faktor individual Komunikator (gender, kepribadian, usia, 
penampilan, reputasi) 
Harapan  Faktor-faktor relasional (sejarah hubungan yang melatar belakangi 
perbedaan, status, tingkat ketertarikan dan rasa suka) 
Faktor konteks (formalitas/informalitas, fungsi tugas/sosial, batasan 
lingkungan, norma-norma budaya). 
Asumsi pertama menyatakan bahwa manusia memiliki harapan dalam 
interaksinya dengan orang lain. Harapan  dapat diartikan sebagai pemikiran dan 





karenanya, termasuk didalam harapan ini adalah perilaku verbal dan nonverbal 
seseorang yang diinginkan.  
Burgoon menyatakan, “bahwa orang tidak memandang perilaku orang lain 
sebagai sesuatu yang acak, sebaliknya mereka memiliki berbagai harapan mengenai 
bagaimana seharusnya orang berpikir dan berperilaku”.24 Dengan membahas penelitian 
yang dibahas oleh Burgoon dan rekan-rekanya, tim Levine dan koleganya menyatakan 
bahwa, harapan adalah hasil dari norma-norma sosial, stereotip, rumor dan sifat 
idiosinkratik dari komunikator.  
Judee Burgoon dan Jerold Hale menyatakan bahwa terdapat dua jenis harapan 
yaitu prainteraksional dan interaksional. Harapan prainteraksional mencakup jenis 
pengetahuan dan keahlian interaksional yang dimiliki oleh kounikator sebelum 
memasuki sebuah percakapan. Manusia tidak selalu mengetahui apa yang dibutuhkan 
untuk memasuki dan mempertahankan percakapan. Beberapa pemicara atau motivator 
adalah orang-orang yang argumentatif, sementara yang lainya sangat pasif. 
Kebanyakan orang tidak mengharapkan untuk melihat perilaku yang seekstrim itu 
didalam pembicaraan mereka dengan orang lain. 
Harapan interaksional merujuk pada kemampuan seseorang untuk menjalani 
interaksi itu sendiri. Kebanyakan orang mengharapkan orang lain menjaga jarak 
sewajarnya dalam sebuah percakapan. Terlebih lagi dalam berkomunikasi dengan 
orang lain sikap-sikap mendengarkan seperti kontak mata yang lama sering kali 
diharapkan. Perilaku ini dan masih banyak yang lainya sangat penting untuk 
dipertimbangkan ketika mempelajari peranan harapan sebelum dan selama interaksi 
berlangsung.  
                                                             






 Asumsi yang kedua menyatakan bahwa manusia mempelajari harapan melalui 
budaya secara luas dan juga individu-individu dalam budaya itu sendiri. Misalnya, 
budaya Amerika mengajarkan bahwa hubungan antara professor dan mahasiswa 
didasari dengan rasa hormat profesional. Walau tidak disebutkan secara gambling 
dalam semua ruang kuliah, para professor memiliki status yang lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa. Oleh sebab itu, harapan-harapan tertentu muncul pada 
hubungan mereka. Hubungan dosen dan mahasiswa hanya menggambarkan bahwa 
harapan-harapan tertentu muncul dalam sebuah hubungan.  
Asumsi yang ketiga Judee Burgoon dan Joseph Walter memperluas 
pemahaman awal melalui ruang personal ke area-area lain dalam komunikasi 
nonverbal, termasuk sentuhan dan postur. Burgoon dan Joseph Walter menyatakan, 
“bahwa keatraktifan orang lain mempengaruhi evaluasi akan harapan. Dalam 
percakapan, manusia tidak hanya memberikan perhatian terhadap objek yang dikatakan 
oleh orang lain. Perilaku nonverbal mendorong orang lain untuk melakukan prediksi 
terhadap tindakan dan sikap pada saat berkomunikasi.  
Perilaku harapan nonverbal yang dilanggar oleh orang lain dan kemudian 
melakukan penafsiran sekaligus menilai pelanggaran tersebut secara positif atau 
negatif. Penafsiran dan evaluasi tentang perilaku pelanggaran harapan nonverbal yang 
biasa disebut Valensi Pelanggaran. Valensi adalah istilah yang digunakan untuk 
menguraikan evaluasi tentang perilaku. Valensi Pelanggaran dikatakan positif bila 
pelaku komunikasi interpersonal menyukai tindakan pelanggaran tersebut, dan 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian kualitatif interpretif. Penelitian kualitatif 
merupakan metode-metiode untuk mengeksplorasi dan memahami makna dari 
sejumlah individu atau kemanusiaan yang melibatkan uapaya-upaya penting, seperti 
mengajukan pertanyaan, prosedur, mengumpulkan data spesifik dari partisipan, 
menganlisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang kusus sampai yang umum 
dan menafsirkan makna data, serta laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur 
atau kerangka yang fleksibel.25 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
karena sesuai dengan masalah yang akan diteliti yaitu untuk mengungkap fenomena 
phubbing di wisata taman Universitas Hasanuddin.  
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yang akan menitik 
beratkan pada wawancara mendalam.26 Penelitian Fenomenologi bersifat Induktif. 
Pendekatan yang dipakai adalah deskriptif yang dikembangkan dari filsafat 
fenomenologi (phenomenologicalphiloshop). Fokus filsafat fenomenologi adalah 
pemahaman tentang respon atas kehadiran atau keberadaan manusia, bukan 
pemahaman atas bagian-bagian yang spesifik atau perilaku khusus. Tujuan penelitian 
fenomenologi adalah menjalankan pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang 
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dalam kehidupan ini, termasuk interaksinya dengan orang lain.27 Penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenologi karena sesuai dengan masalah yang akan 
diteliti untuk menggambarkan suatu fenomena sosial. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam sebuah penelitian menjadi salah satu bagian yang harus 
dipertimbangkan dalam kesuksesan dan kelancaran penelitian, karena lokasi penelitian 
berkaitan erat dengan topik atau tema yang akan diteliti. Lokasi pada penelitian ini 
terletak di taman Universitas Hasanuddin, Kecamatan Tamalanrea. Peneliti 
menganggap bahwa lokasi tersebut tepat untuk menjadi tempat penelitian karena 
tempat tersebut merupakan tempat berkumpulnya orang-orang dengan latar belakang 
yang berbeda-beda (heterogen), namun memiliki tujuan yang sama sebagai media 
merefresikan otak atau mencari hiburan dengan suasana alam. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik menjadikan taman teras Universitas Hasanuddin tersebut sebagai lokasi 
penelitian. Selain itu, akses menuju tempat penelitian mudah dijangkau. 
C. Sumber Data 
Sumber data diperoleh berdasarkan pengamatan peneliti melalui kejadian atau 
peristiwa yang sudah terjadi sebelumnya yaitu adanya penyimpangan dalam etika 
berkomunikasi yang dilakukan komunikan saat proses komunikasi. Untuk lebih 
jelasnya mengenai sumber data yang akan diperoleh akan diuraikan secara detail yaitu 
sebagai berikut : 
a. Data primer adalah data-data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi, 
wawancara, angket, tes dan focus group disscussion. Pengumpulan data primer 
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tersebut menggunakan perangkat atau instrument sendiri-sendiri.28 Sehingga data 
yang diperoleh berasal dari informan, dalam hal ini informan adalah pengunjung 
wisata taman Universitas Hasanuddin dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Pengunjung Taman UNHAS 
2. Memiliki Smartphone 
3. Terindikasi melakukan phubbing 
Tabel 3.1. Para Informan Pengunjung Taman UNHAS 
No Nama Umur Pekerjaan Tujuan 
Pengunjungan 
1 Muh Fajri 22 Mahasiswa Jalan-jalan 
2 Muh Ramadhan 21 Wiraswasta Jalan-jalan 
3 Muliadi 21 Mahasiswa Liburan  
4 Rismawati B 23 Wiraswasta Refreshing 
5 Ardiyansyah Iqbal 20 Mahasiswa Jalan-jalan 
6 Agus Sugianto 22 Wiraswasta Bisnis  
7 Firdaus 22 Mahasiswa Jalan-jalan 
8 Riki Setiawan 23 Mahasiswa Jalan-jalan 
9 Muh. Rahmat 26 Guru  Jalan-jalan 
10 Andri 23 Mahasiswa Jalan-jalan 
11 Nurul 22 Mahasiwa Jalan-jalan 
                                                             






b. Data skunder adalah data yang dipinjam dan bukan data yang diambil pertama oleh 
peneliti, yang akan digunakan untuk menenentukan fokus penelitian.29 Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari catatan, buku yang bersangkutan 
dengan masalah yang diteliti, majalah, jurnal, laporan pemerintah, artikel dan buku-
buku yang digunakan sebagai teori pendukung. Data yang diperoleh dari data 
skunder tidak perlu diolah kembali karena merupakan data tetap. Data tersebut 
merupakan sumber tidak langsung yang menyajikan data kepada pengumpul data. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperan serta (participant observation) wawancara mendalam 
(in depth interview) dan dokumentasi.30 Untuk lebih jelasnya mengenai teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini, akan diuraian secara terperinci pada beberapa 
bagian. Adapun beberapa bagian tersebut diantaranya: 
1. Observasi 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi atau 
pengamatan secara langsung oleh peneliti. Objek penelitian dalam penelitian kualitatif 
yang diobservasi menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga 
komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), activites (aktivitas).31Kegiatan 
observasi dilakukan sebagai upaya mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung di lapangan. Peneliti 
                                                             
29 Jamaluddin Ahmad, Metode peneletian Administrasi Publik(teori & aplikasi), h. 180. 
30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 225 





mengamati setiap kejadian dan perilaku informan secara langsung untuk mendapatkan 
bukti-bukti yang valid dalam laporan yang akan diajukan.  
2. Wawancara 
Peneliti akan turun langsung bertatap muka dengan informan yang sudah dipilih 
dan dianggap tepat oleh peneliti untuk diwawancarai. Pertanyaan dalam wawancara 
bersifat privasi. Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama 
adalah observasi dan wawancara. Kedua metode penelitian tersebut dapat dipraktikan 
dalam waktu bersamaan, artinya selain wawancara juga melakukan observasi atau 
sebaliknya.32. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan pada pengunjung taman 
Universitas Hasanuddin yang terindikasi melakukan aktivitas phubbing dan pengelola 
taman yang terlibat langsung dengan pengunjung di lapangan. 
Penentuan informan sebagai target wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan teknik snowballingatau yang dikenal dengan teknik bola salju. Teknik 
ini banyak digunakan pada studi kasus tertentu. Teknik snowballing adalah 
menentukan informan yang dianggap masuk dalam kriteria dengan sekali observasi.  
E. Instrumen Penelitian 
Intrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti lebih diutamakan 
menjadi instrument penelitian karena menggunakan jenis penelitian kualitatif. Peneliti 
dalam penelitian kualitatif sangat berperan penting dalam proses pengumpulan data 
dan keberhasilan penelitian. Hal ini didukung oleh pendapat Miles yang mengatakan 
bahwa, “kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif adalah sesuatu yang 
                                                             





mutlak atau wajib, karena peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul 
data.”33 
Manfaat lain yang diperoleh dari kehadiran peneliti sebagai instrumen 
penelitian adalah dapat menyesuaikan diri dengan setting penelitian dan subjek lebih 
tanggap atas kehadiran peneliti. Keputusan yang berkaitan dengan penelitian dapat 
ditetapkan secara cepat, terarah dan tepat serta informasi yang diperoleh dari sikap, 
cara informan memberikan informasi dapat dengan mudah dipahami. Selain itu, 
kehadiran peneliti dalam penelitian ini menjadi sebuah kewajiban, karena harus 
melakukan interpretasi terhadap tindakan sosial yang dilakukan oleh subyek penelitian.  
Peneliti sebagai instrumen utama dapat menambahkan intrumen lain yang 
mampu mendukung proses penelitian. Instrumen pendukung dalam penelitian ini 
terdiri dari beberapa instrumen. Pertama, alat tulis kantorseperti pena, buku, ataupun 
penggarisyang dapat dimanfaatkan dalam proses penelitian danmenjadi bukti bahwa 
peneliti telah benar-benar melakukan penelitian. Kedua, kamera menjadi salah satu 
instrumen pendukung karena merupakan alat yang dapat melancarkan proses penelitian 
dan interpretasi melalui video atau foto/gambar pada saat proses penelitian. Ketiga, alat 
perekam, karena penelitian kualitatif melibatkan wawancara dalam pengambilan data.  
F. Prosedur Analisis Data 
Tujuan akhir dari penelitian fenomenologi adalah menampilkan gambaran 
analisisdari suatu fenomena yang menjadi bahan penelitian. Pengolahan dan analisis 
data pada penelitian ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
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berbagai sumber, yaitu informan dari proses pengumpulan data baik wawancara, 
observasi atau dokumentasi.  
Analisis dalam pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. 
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi : menetapkan fokus 
penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang terkumpul, 
pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran pengumpulan 
data berikutnya, penetapan sasaran pengumpulandata (informan, situasi, dokumen). 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai dari, 
a. Reduksi data  
Proses mereduksi data dalam penelitian inidilakukan dengan memilah-milah 
data yang yang terkumpul, kemudian menggologkan, membuang data yang tidak 
diperlukan dan mengorganisasi data dengan sedemikian rupa. Hal ini bertujuan 
memudahkan dalam menarik kesimpulan pada hasil akhir dan memudahkan saat 
verivikasi.  
b. Penyajian data  
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan agar data hasil reduksi dapat 
terorganisasikan dengan baik dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
memudahkan para pembaca memahami data penelitian. Pada tahap penyajian data, 
peneliti berusaha menyusun data yang relevan untuk menghasilkan informasi yang 
dapat disimpulkan. Proses penyajian data dilakukan dengan cara menampilkan dan 
membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai peristiwa yang terjadi dan 
penentuan sikap dalam menindaklanjuti pencapaian penelitian.Pemilahan data 





batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan 
kejelasan data yang substantif dengan data pendukung.  
c. Verifikasi/penarikan kesimpulan  
Selanjutnya adalah proses penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat berubah 
ketika ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data 
berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut dengan 
verivikasi data. Apabila kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal sesuai kondisi 
lapangan pada saat peneliti kembali meninjau di lapangan berdasarkan bukti-bukti 
yang kuat dan konsisten, maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan 
yang kredibel.  
G. Keabsahan Data  
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk 
menyanggah tuduhan terhadap penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah dan 
merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Agar data dalam 
penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu 
dilakukan uji keabsahan data. Uji keabsahan data dapat menggunakan beberapa cara 
sebagai berikut: 
1. Kredibilitas (kepercayaan) 
Uji kredibilitas dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil 
dikumpulkan sesuai dengan yang sebenarnya. Selain itu, uji kredibilitasbertujuanuntuk 
menguatkan hasil penelitian agar tidak diragukan sebagai sebuah karya ilmiah. Uji 






a. Perpanjangan Pengamatan  
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data 
yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan membuat hubungan antara peneliti 
dengan sumber datasemakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul 
kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan lebih lengkap. 
Perpanjangan pengamatan berguna untuk menguji kredibilitas data penelitian 
terhadap data yang telah diperoleh, sehingga diketahui terdapat perubahan atau 
tidak.  
b. Triangulasi Data 
Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan 
berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan. Penelitian ini 
menggunakan  triangulasi sebagai berikut; 
1. Triangulasi Sumber  
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui teman-
temanya, pengelola dan informan. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data 
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 










2. Triangulasi Waktu  
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 
narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih 
kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan wawancara, observasi 
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.  
c. Menggunakan Bahan Referensi  
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang 
dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto foto atau dokumen autentik, sehingga 
menjadi lebih dapat dipercaya.  
d. Mengadakan Membercheck  
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh dengan data yang diberikan oleh narasumber. Jadi tujuan membercheck 
adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 
sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.   
2. Dependability  
Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 
percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang 
reliabilitas adalah penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses 
penelitian yang sama dan memperoleh hasil yang sama. Pengujian dependability 
dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 





mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian. Misalnya ketika peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, 
memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, 
sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan.  
3. Confirmability  
Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 
penelitian. Uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan 
proses yang telah dilakukan. Penelitian bisa dikatakan objektif, apabila hasil 
penelitian telah disepakati oleh beberapa orang. Keabsahan data adalah data yang 
tidak berbeda antara data yang didapatkan oleh peneliti dengan data yang terjadi 

















AKTIVITAS PENGGUNAAN SMARTPHONE SEBAGAI FENOMENA 
PHUBBING DIKALANGAN PENGUNJUNG TAMAN UNHAS 
A. GambaranUmum Lokasi Penelitian 
1. SejarahPembangunan Taman Universitas Hasanuddin 
Pembangunan taman Universitas Hasanuddin ditujukan sebagai salah satu 
destinasi wisata bagi warga Kota Makassar atau para wisatawan yang datang di kota 
Makassar. Pembangunan  taman Universitas Hasanuddin menitik beratkan pada 
perpaduan empat unsur yang terdiri dari konsep maritim, konektivitas, rawa dan danau 
serta ruang terbuka hijau. Konsep pembangunan taman sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat kota makassar. Keberadaan taman membantu mengurangi polusi udara dan 
sebagai penghasil oksigen.  
Pembangunan taman Uiversitas Hasanuddin dimulai pada kerjasama antara 
pihak Universitas Hasanuddin dengan pihak Kementrian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat. Kerjasama tersebut menghasilkan proyek pemanfaatan lahan hijau 
seluas 2,4 hektare menjadi taman sekaligus destinasi wisata. Lahan yang digunakan 
dalam membangun taman atau teras Universitas Hasanuddin hanya sebagaian dari total 
2,4 hektar. 
 Pembangunan tahap awal dimulai pada bulan April sampai bulan Oktober 2017 
oleh PT. Palindo Inti Nusantara. Pembangunan tahap kedua dimulai pada Juli 2018 dan 
selesai pada tanggal 15 Desember 2018 oleh PT. Perindo. Biaya pembangunan taman 
sepenuhnya berasal dari anggaran pemerintah pusat melalui Kementrian Dinas 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Pembangunan taman termasuk dalam 





rusak. Jalur pedestrian yang diperbaiki diintegrasikan dengan saluran air hujan, air 
buangan dan memaksimalkan penyerapan air berwawasan lingkungan.  
Pembangunan taman Universitas Hasanuddin merupakan alih fungsi lahan yang 
sebelumnya dimanfaatkan sebagai tempat penangkaran rusa totol menjadi sebuah 
taman yang indah. Penangkaran rusa dipindahkan kelahan terbuka hijau depan Pasca 
Sarjana atau bersebelahan dengan Politeknik Negeri Ujung Pandang, tepatnya masuk 
dalam wilayah fakultas peternakan. Salah satu tujuan alih fungsi dilakukan karena 
secara geografis letak lahan tersebut sangat cocok dibangun taman sebagai awal 
penyambutan memasuki Universitas Hasanuddin. Taman Universitas Hasanuddin 
mulai difungsikan pada akhir 2018 atau setelah pembangunan selesai sampai sekarang 
dan akan terus difungsikan seterusnya berdasarkan kebijakan pengelolaan. 
2. Letak Geografis Taman Uiversitas Hasanuddin 
Taman Universitas Hasanuddin secara geografis terletak di tengah-tengah kota 
Makassar. Taman Universitas Hasanuddin rinci terletak di sebelah kiri jalan Perintis 
Kemerdekaan dan berdampingan dengan pintu masuk Universitas Hasanuddin yang 
diantarai kolam dengan icon bertuliskan Universitas Hasanuddin. Sebelah utara 
berbatasan dengan gedung Rektorat Universitas Hasanuddin, sebelah timur berbatasan 
dengan rumah sakit Universitas Hasanuddin dan beberapa bangunan, sebelah selatan 
berbatasan dengan jalan Perintis Kemerdekaan dan sebelah barat berbatasan dengan 
pintu nol, perumahan warga dan workshop. Adapun letak lokasi secara geografis dapat 








Gambar.4.1 Peta Lokasi Penelitian Taman Unhas 
 
Sumber: https://maps.app.goo.gl/SwCEqSkoKkY5FkJy8 
Peta Lokasi penelitian diambil berdasarkan pada Aplikasi Maps dan Petunjuk 
Arah. Pada gambar di atas dapat dilihat letak Lokasi Penelitian secara geografis. Lahan 
terbuka hijau yang dibangun taman ditandai dengan garis biru melingkar. Posisi 
Rektorat Universitas Hasanuddin dilihat dari peta lokasi di atas, masih terus kedalam 
dengan jarak antara 35 meter sampai 50 meter dari letak taman. Peta di atas 
menunjukan letak taman tepat bersebelahan dengan Jalan perintis Kemerdekaan, pintu 





Gambar.4.2. Sebelah Kiri Jalan Utama Masuk Universitas Hasanuddin. 
 
Sumber: Kamera Cannon 1200D 
Pada gambar di atas dapat dilihat jalan menuju pintu utama memasuki 
Universitas Hasanuddin. Tepat di samping jalan sebelah kiri terdapat danau yang 
dibatasi dengan parit dan beberapa pohon. Terlihat dengan jelas di tengah danau 
terdapat jalan melingkar yang terbuat dari kayu. Tepat di belakang jalan melingkar 
tersebut terdapat beberapa tanaman bunga yang di atasnya terdapat icon bertuliskan 
Universitas Hasanuddin dengan huruf kapital. Melalui gambar di atas terlihat dengan 
jelas taman yang dibangun atas kerjasama pihak Kampus dengan Pemerintah sangat 





Jalan masuk utama yang melintasi taman Universitas Hasanuddin dilengkapi 
dengan rambu lalu lintas berupa gambar dan tulisan. Rambu dipasang sebagai 
informasi dan petunjuk kepada setiap pengendara yang melintasi jalan tersebut. Tujuan 
dari adanya rambu adalah untuk menertibkan pengguna jalan, karena pengendara yang 
melintasi jalan tersebut bermacam-macam seperti sepeda, motor, angkutan umum, 
mobil pribadi dan bus pegawai Universitas Hasanuddin. 
Gambar: 4.3. Sebelah Kiri Jalan masuk Utama Universitas Hasanuddin 
 
Sumber: Kamera Cannon 1200D 
Gambar di atas menunjukan beberapa pemandangan objek yang ada di kawasan 
taman Universitas Hasanuddin.. Tepat disamping batas jalan (trotoar) terdapat tanaman 





kategori kendaraan (mobil container) yang tidak diperbolehkan melitasi jalan masuk 
utama. Lebih ke sebelah kiri, terdapat jalan khusus untuk pejalan kaki atau jalan 
pedestrian. Pada gambar tersebut terlihat ada beberapa kursi yang ditempatkan khusus 
untuk pengunjung taman Universitas Hasanuddin. Sebelah kiri jalan pedestrian 
terdapat jalan melingkari hamparan tanah yang dibuat dengan campuran semen dan 
pasir.  
Gambar:4.4 Taman Universitas Hasanuddin 
 
Sumber: Kamera Caannon 1200D 
Gambar diatas menunjukan kesejukan yang ada saat berada di taman Universitas 
Hasanuddin. Taman yang dibangun dengan memadukan beberapa konsep terlihat jelas 
memiliki nuansa hijau yang membentang. Pada gambar tersebut di atas, terdapat jalan 
yang saling terhubung antara satu dengan lainya. Jalan penghubung berbentuk kayu 





bersitirahat. Jalan penghubung berbentuk kayu tepat berada di bawah pepohonan 
rindang dan besar. 
Taman Universitas Hasanuddin yang terdapat jalan penghubung setiap hari ramai 
oleh pengunjung, terutama pada pagi dan sore hari. Pengunjung yang datang tidak 
mengenal usia dan kalangan strata sosial dalam masyarakat.Keberadaan taman 
Universitas Hasanuddin banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dalam menjalankan 
kepentingan mereka. Ada yang datang hanya untuk sekedar jalan-jalan, berkumpul 
sama teman-teman, berbisnis dan masih banyak kepentingan lainya. 
Khusus untuk hari minggu pagi, taman Universitas Hasanuddin biasanya sangat 
padat oleh pengunjung. Berbagai aktivitas dilakukan oleh para pengunjung, seperti 
senam, jalan santai, lari atau hanya duduk-duduk. Aktivitas senam yang bertempat di 
taman Universitas Hasanuddin rata-rata dilakukan oleh ibu-ibu dan remaja putri. 
Sedangkan aktivitas jalan santai dan lari dilakukan oleh kalangan umum, mulai dari 
usia anak-anak sampai ibu-ibu yang sudah berusia lanjut.  
Pemanfaatan taman Universitas Hasanuddin selain untuk kegiatan olahraga, 
salah satunya adalah untuk berfoto sebagai eksistensi diri di media sosial. Banyak dari 
kalangan pengunjung yang melakukan pengambilan gambar, mulai dari swa foto atau 
foto selfie, foto bersama keluarga ataupun bersama teman-teman bisnis. Bahkan taman 
Universitas Hasanuddin biasanya digunakan para muda-mudi untuk bertemu 
menghilangkan kerinduan ataupun memadu kasih. Jika dilihat secara teliti, banyak 
pasangan muda-mudi yang datang duduk santai atau bahkan menyandarkan kepala 
mereka kepada pasangannya.   
Keberadaan taman Universitas Hasanuddin memiliki manfaat yang sangat besar 





memperkenalkan Universitas melalui taman. Memperkenalkan taman tidak hanya 
dilakukan oleh pihak kampus, tetapi secara sadar atau tidak sadar para pengunjung ikut 
andil dalam memperkenalkan Universitas melalui foto misalnya ataupun dari ajakan 
teman dan rekan kerja.  
B. PenyebabSeseorang Beraktivitas Phubbing 
Aktivitas phubbing yang banyak terjadi di kalangan masyarakat saat ini 
merupakan akibat dari adanya smartphone. Kehadiran smartphone pada dasarnya 
untuk membantu dan memudahkan aktivitas manusia.Salah satunya dalam memenuhi 
kebutuhan dasar atau kebutuhan pokok. Melalui smartphone, manusia dapat dengan 
mudah memeroleh segala sesuatu yang diinginkan tanpa memerlukan waktu yang 
lama.  
Kelebihan smartphone yang didukung oleh jaringan internet banyak menarik 
perhatian orang-orang untuk memilikinya. Orang-orang pada umumnya, cenderung 
memiliki smartphone mulai dari kalangan anak-anak sampai orang tua. Smartphone 
memberikan akses melalui dunia digital yang belum pernah didapatkan sebelumnya 
didunia nyata. Bahkan orang-orang saat ini lebih banyak menghabiskan waktunya 
dengan smartphone dibandingkan bercengkrama dengan orang di sekitar mereka.  
Hadrinya smartphone mampu memberikan rasa kepuasan tersendiri bagi 
penggunanya, misalnya dalam dunia hiburan seperti video lucu atau bermain game. 
Hal ini mengakibatkan para pengguna smartphone cenderung menjadi kecanduan dan 
sulit untuk melepaskan smartphone dari genggamanya. Terutama saat ini, smartphone 
banyak digunakan sebagai media untuk bertahan hidup sebagian orang, seperti driver 





memungkinkan pengguna smartphone tidak bisa terlepas dan akan terus 
menggunakanya kapanpun dan dimanapun. 
Penggunaan smartphone cenderung banyak mengakibatkan terjadinya aktivitas 
phubbinig pada orang-orang saat ini. Phubbing yang terjadi, cenderung disebabkan 
karena adanya kebiasaan-kebiasaan menggunakan smartphone di setiap waktu. 
Kebiasaan-kebiasaan tersebut dapat berupa bermain game atau berkomunikasi melalui 
media sosial. Game dan media sosial cenderung banyak menyebabkan orang menjadi 
kecanduan kepada smartphone. Orang-orang pada umumnya mengakses game dan 
media sosial untuk  mengisi waktu luangnya. 
Aktivitas bermain game dan media sosial yang dibiasakan, pada akhirnya 
cenderung menjadi penyebab orang sibuk sendiri dengan smartphone miliknya. Ketika 
orang tersebut sibuk dengan smartphone, prioritas utamanya cenderung lebih ditujukan 
kepada smartphone dibandingkan yang lain. Misalnya ketika berkumpul dengan 
teman, kerja tugas, berkendara dan belajar sesekali menyempatkan diri melihat dan 
menggunakan smartphone. Bahkan tidak sedikit pengguna smartphone yang 
cenderung mengalami kecanduan dan melakukan aktivitas phubbing. 
Penyebab seseorang beraktivitas phubbing secara umum yang peneliti peroleh 
melalui wawancara dengan beberapa informan berdasarkan data yang terkumpul, salah 
satunya menurut Muh Ramadhan yang mengatakan,  . 
“Menurut saya phubbing tidak baik karna sibuk sendirikan jadi kayak 
mengabaikan teman begitu. Biasanya kalau saya melakukan phubbing karena 
ceritanya kurang menarik atau lagi malas cerita saja. Kalau saya bilang sudah 
jangan ajak bicara saya ya tidak enak juga. Kalau lagi malas bicara ya main 
game sama chating atau mengecek media sosial. Tujuanya ya untuk menghibur 
diri kecuali kalau penting. Ya susah juga kalau mau tinggalkan smartphone 
karena saya rasa sudah terbiasa atau mungkin kecanduan juga”.34 
                                                             





Informan menyadari bahwa phubbing yang dilakukanya tidak baik karena 
cenderung mengabaikan mitra komunikasinya. Namun, informan tetap melakukan 
phubbing karena merasa topik pembahasannya kurang menarik dan munculnya rasa 
malas untuk membangun sebuah komunikasi. Sehingga aktivitas phubbing dijadikan 
sebagai pengalihan. Altivitas phubbing yang menjadi pengalihan informan adalah 
bermain game, berkomunikasi dengan orang lain dan melihat-lihat media sosial.  
Aktivitas phhubbing yang dilakukan oleh informan menjadi alternatif untuk 
menghibur dirinya. Informan lebih memilih melakukan phubbing sebagai cara menjaga 
perasaan mitra komunikasinya daripada harus mengatakan secara langsung ketidak 
tertarikanya membangun sebuah komunikasi. Namun, pada pembahasan-pembahasan 
tertentu yang dianggap penting, informan menghentikan untuk melihat smartphone dan 
memerhatikan mitra komunikasinya.  
Dalam wawancara diatas, tindakan informan dalam melakukan aktivitas 
phubbing tidak sejalan dengan salah satu tujuan komunikasi interpersonal, yaitu 
tersalurkanya informasi secara menyeluruh dan menumbuhkan rasa simpati terhadap 
mitra komunikasi. Informan juga cenderung melakukan pelanggaran terhadap salah 
satu komponen komunikasi interpersonal sebagai pendengar yang baik dan aktif serta 
simpatik. Informan yang berbeda oleh Riki Setiawan yang mengatakan, 
“Menurut saya phubbing tidak bagus karena biasa mengabaikan teman waktu 
bicara. Saya melakukan phubbing karena pembahasan kurang menarik atau 
tidak sesuai dengan yang saya inginkan. Sebenarnya tidak memilih-milih sih, 
tapi kalau tidak sesuai dengan jiwaku saya tidak tertarik. Kalau diajak 
komunikasi ya saya biarkan saja yang penting saya jawab kalau ditanya. Tujuan 
saya melakukan phhubbing ya karena tidak tertarik sama yang dibicarakan. 
Kalau alasan apa ya, kayaknya lebih ke tidak ada pilihan lain selain 
smartphone. Phubbing yang saya lakukan biasanya main game atau buka media 
sosial seperti ig, fb, atau kadang juga chating.”35 
                                                             





Informan menyadari bahwa aktivitas phubbing yang dilakukanya merupakan 
perbuatan yang kurang baik karena cenderung mengabaikan mitra komunikasinya. 
Namun informan tetap melakukan phubbing karena tidak tertarik pada topik 
pembicaraan dengan mitra komunikasinya. Ketidak tertarikan informan berawal dari 
topik yang diangkat tidak sesuai dengan keinginanya. Informan berlebihan dalam 
memilih topik pembahasan yang sesuai dengan keinginan  hatinya. Sehingga ketika 
topik tidak sesuai dengan yang diinginkan informan cenderung melakukan phubbing.  
Informan tetap menghargai mitranya secara verbal pada saat diajak 
berkomunikasi tetapi secara nonverbal fokus perhatian ditujukan pada smartphone. 
Aktivitas phubbing yang dilakukan oleh informan menjadi satu-satunya alternatif 
karena tidak ada pilihan lain untuk mengalihkan ketidak tertarikanya pada topik yang 
dibahas. Aktivitas phubbing yang dilakukan informan  adalah bermain game, membuka 
media sosial facebook dan instagram. 
Aktivitas phubbing yang dilakukan informan dalam komunikasi interpersonal 
tidak sejalan dengan salah satu karakteristiik komunikasi interpersonal yang bersifar 
aktif dan saling memberikan respon atau umpan balik dengan baik. Aktivitas informan 
juga tidak mencapai salah satu tujuan komunikasi interpersonal pada menumbuhkan 
simpati dan membangun komunikasi yang efektif. Informan lain Firdaus salah satu 
diantara pelaku phubbing yang mengatakan, 
“Kalau menurut saya phubbing mengganggu sih karena bisa membuat tidak 
fokus sama yang dibicarakan. Saya kalaumelakukan phubbing atau sibuk sendiri 
dengan hp biasanya karena lagi malas atau lagi main game. Kalau dibilang 
kenapa malas berkomunikasi ya malas saja lagi tidak baik mod nya. Jadi kalau 
misalnya saya lagi malas ya tetap saya jawab yang ditanyakan ke saya, cuman ya 
begitu asal jawab saja dan saya tetap main game. Kalau tujuan saya lebih kepada 





membuka media sosail, chating ya pokoknya yang bisa di lihat di hp. Kalau 
alasan kayaknya lebih kepada keinginan menyenangkan diri sendiri saja.”36 
Informan menyadari bahwa phubbing yang dilakukanya dapat mengganggu 
proses komunikasi dan membuatnya tidak fokus pada pesan yang disampaikan oleh 
mitranya. Namun, informan tetap melakukan aktivitas phubbing karena pada saat 
diajak berkomunikasi sementara bermain game dan munculnya rasa malas untuk 
berkomunikasi. Rasa malas berkomunikasi pada informan terjadi ketika perasaan 
dalam keadaan tidak baik, tidak senang dan tidak nyaman. Namun, informan tetap 
merespon setiap pesan yang diterimanya walaupun dengan jawaban yang spontan dan 
asal jawab.  
Tujuan informan memilih phubbing daripada fokus pada proses komunikasi lebih 
kepada keinginan menghibur atau menyenangkan diri sendiri dan pada saat diajak 
berkomunikasi informan dalam keadaan memainkan game yang ada di smartphone 
miliknya. Aktivitas phubbing yang dilakukan oleh informan selain game adalah 
membuka media sosial dan chating atau berkomunikasi. 
Perilaku phubbing yang dilakukan informan kepada mitra komunikasinya tidak 
sejalan dengan tujuan komunikasi interpersonal dalam menumbuhkan rasa simpati dan 
empati pada saat berkomunikasi. Rasa simpati dapat tumbuh dengan sendirinya, 
apabila pelaku komunikasi saling mencoba untuk memahami dan mengerti satu sama 
lain. Namun, phubbing yang dilakukan informan termasuk dalam salah satu 
karakteristik komunikasi interpersonal yang melibatkan perilaku spontan, kebiasaan 
dan kesadaran. Informan yang berbeda juga memberikan pendapat tentang phubbing 
yang dilakukan olehnya, dalam hal ini Muh Fajri mengatakan, 
“Menurut saya berdasarkan pengertianya phubbing sangat mengganggu dan 
tidak baik karena mengabaikan teman yang bicara. Kalau saya melakukan 
                                                             





phubbing biasanya karena pada saat diajak berkomunikasi saya sementara main 
game, atau biasanya saya membalas chat teman di wa. Tidak ada tujuan apa-apa 
sih tapi memang pada saat diajak bicara saya lagi main game, mau dihentikan 
juga sayangkan karena sudah top up. Kalau tujuanya main game ya untuk 
menghibur diri, selain itu jugakan ada kebutuhan lain salah satunya seperti harus 
balas chat teman juga. Alasanya kalau lagi sementara main game lagi seru-
serunya”.37 
Informan menyadari bahwa aktivitas phubbing yang dilakukanya sangat 
mengganggu dan tidak baik dilakukan pada saat berkomunikasi karena dapat membuat 
mitra terabaikan. Namun, informan tetap melakukan aktivitas phubbing karena pada 
saat diajak berkomunikasi oleh mitranya, ia sementara bermain game sehingga tidak 
bisa fokus pada proses komunikasi yang berlangsung. Selain game, informan 
melakukan phubbing karena pada saat diajak berkomunikasi sementara berkomunikasi 
dengan orang lain melalui smartphone.  
Phubbing yang dilakukan informan tidak memiliki tujuan yang spesifik, tetapi 
lebih kepada keinginan untuk menyenangkan diri dan sangat disayangkan ketika harus 
menghentikan game yang dimainkan karena sudah membayarnya. Selain game, 
berkomunikasi melalui media sosial juga menjadi penyebab informan melakukan 
phubbing.  
Phubbing yang dilakukan informan termasuk kedalam bagian gaya komunikasi 
interpersonal. Gaya komunikasi pada komunikasi interpersonal berbeda-beda karena 
setiap orang memiliki ciri khas yang berbeda, sehingga ciri khas tersebut terbawa pada 
saat proses komunikasi. Gaya komunikasi berkaitan dengan tindakan verbal dan 
noverbal komunikator atau komunikan. Gaya komunikasi hadir dengan sendirinya 
sesuai dengan kebiasaan pelaku komunikasi, seperti perilaku memberikan respon atau 
penyampaian pesan. Informan lain dalalm penelitian ini memberikan tanggapan 
                                                             





terhadap perilaku phubbing yang dilakukanya. Agus Sugianto informan tersebut 
mengatakan,  
“Menurut saya phubbing tidak baik karena memang mengabaikan teman pada 
saat berbicara, tapi bosan juga ketika yang dibahas itu-itu saja. Iya, salah satunya 
kenapa saya melakukan phubbing karena bosan atau biasa juga karena lagi 
chating sama teman yang lain dan biasa ada informasi baru yang masuk di hp 
dan harus saya balas. Kalau tujuanya melakukan phubbing ya lebih ke kebutuhan 
sama kepentingan apalagi kalau penting yang sifatnya mendesak dan temen saya 
juga pasti tau itu. Alasanya kenapa masih melakukan phubbing ya karena 
memang sudah zamanaya sih mas, umumlah dengan adanya teknologikan. Tapi 
disatu sisi juga biasanya bosan atau mungkin sudah tidak menarik karna itu-itu 
saja yang di cerita dan tidak terlalu penting juga.”38 
Informan menyadari bahwa aktivitas phubbing dilakukanya tidak baik karena 
cenderung dapat mrengabaikan mitra komunikasinya. Namun, informan tetap 
melakukan phubbing karena beberapa faktor seperti adanya kebosanan pada topik 
pembahasan, mengecek setiap informasi baru dan pada saat bersamaan terjadi dua 
proses komunikasi antara informan dan mitranya melalui tatap muka dan virtual. Pada 
waktu yang sama informan harus memberikan respon kepada mitra komunikasinya, 
sehingga memunculkan aktivitas phubbing pada komunikasi tatap muka. 
Tujuan informan melakukan aktivitas phubbing karena terdapat kepentingan 
didalamnya, terutama yang bersifat mendesak dan harus mendapat respon saat itu juga. 
Namun, disisi yang berbeda informan melakuikan phubbing karena sudah tidak tertarik 
pada topik pembahasan yang sifatnya monoton, membuatnya bosan dan tidak memiliki 
esensi yang penting. 
Informan menganggap phubbing terjadi karena memang sudah memasuki zaman 
teknologi dan dianggap sebagai hal yang umum dilakukan setiap orang.  Artinya, esensi 
perilaku phubbing dianggap sebagai perilaku yang normal dan tidak melanggar norma 
                                                             





sosial. Tidak dapat dipungkiri bahwa semakin maju peradaban teknologi maka semakin 
berdampak dalam kehidupan termasuk pada perilaku manusia.  
Phubbing yang dilakukan informan termasuk kedalam salah satu karakteristik 
komunikasi interpersonal yang melibatkan kebiasaan dan kesadaran dalam 
memberikan respon. Selain karakteristik, phubbing yang dilakukan informan juga 
bagian dari gaya komunikasi nonverbalnya yang sudah biasa dilakukanya secara sadar. 
Informan sudah terbiasa melakukan phubbing pada saat berkomunikasi dengan 
mitranya karena menurutnya phubbing adalah tindakan yang pasti ada dari kemajuan 
teknologi. Informan lain yang memberikan tanggapan yaitu, Rismawati B mengatakan, 
“Kalau menurut saya phubbing itu sebenarnya mengganggu sih pada waktu 
berkomunikasi, tapi mau bagaimana lagi karna sudah terbiasa juga tapi saya 
kurang-kurangi mi. Iya sering sekali dan bukan cuman satu atau dua kali sih 
melakukan phubbing. Kalau saya sendiri yang bikin saya sering main hp waktu 
ngobrol biasanya chating sama teman. Meskipun dalam proses komunikasi tapi 
kalau bisa juga sambil chating kan gak papa. Kalau menurut saya sih tidak 
mengganggu kan dijawab ji juga kalau di tanya, yang pentingkan direspon. Kalau 
masalah pesan tersampaikan atau tidak saya rasa tidak terlalu penting apalagi 
kalau cuman cerita biasa ji. Tujuanya chating ya macam-macam ada karna basa 
basi dan ada juga yang penting, tergantung dari pembahasanyalah.”39 
Informan menyadari bahwa phubbing yang dilakukanya mengganggu 
kenyamanan pada saat berkomunikasi, tetapi informan tetap melakukanya karena 
sudah terbiasa dan mengurangi aktivitas phubbing yang dilakukanya. Aktivitas  
phubbing yang dilakukan informan disebabkan karena terjadi dua proses komunikasi 
secara bersamaan. Informan berkomunikasi dengan mitranya secara tatap muka dan 
secara virtual. Informan menganggap phubbing yang dilakukanya tidak menjadi 
sebuah masalah dan tidak mengganggu. Bahkan menurutnya, phubbing yang 
                                                             





dilakukanya merupakan kemudahan dalam berkomunikasi, yang penting selama 
berkomunikasi terdapat respon didalamnya.  
Aktivitas phubbing yang dilakukan informan berlawanan dengan salah satu 
komponen komunikasi interpersonal sebagai pendengar yang baik, aktif dalam 
memberikan tanggapan melalui respon yang baik dan memerhatiakan mitra 
komunikasinya pada saat beerbicara. selain itu, tujuan dari komunikasi interpersonal 
yang efektif tidak menjadi patokan utama selama informan selalu merespon mitranya. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari berbagai informan di atas, peneliti 
menemunakan beberapa penyebab yang melatar belakangi terjadinya aktivitas 
phubbing di taman Universitas Hasanuddin dengan tujuan yang berbeda-beda 
diantaranya, informan kurang tertarik dengan topik yang dibahas dalam proses 
komunikasinya dengan mitranya, malas untuk berkomunikasi, terdapat dua proses 
komunikasi dalam satu waktu, sudah tidak tertarik atau merasa bosan dengan topik 
pembahasan, sementara bermain game pada saat diajak berkomunikasi dan informan 
harus merespon informasi baru yang masuk pada smartphone miliknya.  
Aktivitas phubbing yang dilakukan oleh beberapa informan di atas, rata-rata 
lebih cenderung kepada keinginan untuk medapatkan kenyaman. Menurut beberapa 
informan, mereka sering melakukan phubbing pada situasi tertentu. Aktivitas phubbing 
yang dilakukan informan sangat koheren dengan landasan teori McLuhan yang 
digunakan pada penelitian ini, bahwa pada dasarnya manusia yang menciptakan 
teknologi komunikasi tetapi pada kenyataanya, teknologi komunikasi yang 
menciptakan dan merubah perilaku manusia. 
Teknologi komunikasi memainkan peran penting dalam mempengaruhi sosial 





dalam masyarakat indonesia sebelum adanya teknologi smartphone pada umumnya 
menjunjung tinggi rasa saling menghormati, terutama pada saat berkomunikasi. 
Dahulu ketika seseorang diajak berkomunikasi oleh orang yang lebih tua, ia akan 
memperhatikan dengan seksama setiap kata-kata orang tersebut. Bahkan dalam dunia 
pendidikan, ketika seorang guru menjelaskan kepada muridnya dan muridnya tidak 
memperhatikan dengan seksama maka murid tersebut dianggap tidak memiliki rasa 
sopan santun atau akhlaknya tidak bagus. 
Aktivitas phubbing dalam pandangan Islam merupakan perilaku yang kurang 
terpuji pada persoalan akhlak. Hal ini karena aktivitas phubbing tidak memberikan 
sikap yang baik kepada mitra komunikasinya, cenderung mengabaikan dan kurang 
sopan. Pelaku phubbing cenderung lebih mementingkan diri sendiri, cenderung 
mengabaikan, kurang memperhatikan, dan kurang memperdulikan mitranya. Padahal 
salah satu tujuan dari komunikasi adalah terciptanya rasa saling mengerti, 
memberikaan simpati dan menumbuhkan rasa empati secara ukhuwah islamiyah.  
Islam memandang akhlak dan adab sebagai suatu budaya yang memiliki nilai 
sangat tinggi. Bahkan dalam islam dijelaskan orang yang paling baik adalah orang yang 
memberi banyak manfaat untuk orang lain. Artinya, islam menganjurkan untuk 
memberikan kepedulian yang tinggi kepada orang lain. Sehingga ketika seseorang 
tidak ingin berkomunikasi, baik karena tidak tertarik dengan topik pembahasan atau 
karena topik yang dibahas tidak penting dan hanya sia-sia, orang tersebut harus 










Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memeroleh rahmat dari Tuhanmu 
yang kamu harapkan, maka katakanlah pada mereka ucapan yang pantas. (Qs 
Al- Isra’ ;28)40 
Ayat di atas mejelaskan bahwa jika tidak ingin berkomunikasi atau melakukan 
penolakan kepada orang lain ketika diajak berkomunikasi, maka harus dilakukan 
dengan ucapan yang pantas atau ucapan yang sesuai, sehingga tidak menyinggung atau 
menyakiti perasaan orang yang mengajak berkomunikasi. Artinya islam memandang 
akhlak sebagai suatu perkara yang penting dalam kehidupan. Bahkan salah satu tugas 
Nabi Muhammad saw diutus ke dunia oleh Allah swt adalah untuk menyempurnakan 
akhlak. Dalam sebuah hadits nabi Muhammad saw bersabda: 
 :  
 
Terjemahnya: 
 Dari Abu Hurairah rodhiyallohu anhu berkata: Rasulullah Saw bersabda: 
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia. (HR. 
Bukhari)41 
 Hadits di atas menjelaskan misi Rasulullah Saw diutus oleh Allah Swt untuk 
menyempurnakan akhlak, salah satunya dalam hal komunikasi. Rasulullah Saw 
memberikan contoh berkomunikasi yang baik melalui sahabat dan umatnya dengan  
selalu bersikap lemah lembut, bertutur kata yang baik, ramah, santun, memberikan 
respon dan timbal balik yang baik pada saat berkomunikasi dengan orang lain. Bahkan 
Rasulullah Saw selalu mengajarkan para sahabat untuk menyenangkan hati tanpa 
memandang status dan drajat, sehingga tidak pernah mengabaikan orang lain pada saat 
berkomunikasi. 
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C. Aktivitas Phubbing Mempengaruhi Hubungan Sosial Informan 
Hubungan sosial adalah proses interaksi yang terjadi anatara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Hubungan 
sosial menekankan pada adanya proses interaksi, baik secara langsung dengan 
bersentuhan fisik atau hanya melalui sebuah kode, simbol atau tanda pada media 
online. Hubungan sosial dapat terjadi ketika salah seorang yang terlibat dalam interaksi 
mengirimkan stimulus kepada mitra komunikasi. 
Perbedaan antara hubungan sosial dan interaksi sosial terletak pada masa waktu 
dan ikatan. Hubungan sosial berlangsung dalam kurun waktu lama seperti orang-orang 
yang sudah saling mengenal. Sedangkan interaksi sosial hanya berlangsung dalam satu 
ruang dan kurun waktu itu saja. Oleh karena itu, hubungan sosial merupakan 
pengembangan dari interaksi soasial yang berlanjut.. 
Hubungan sosial merupakan dampak dari adanya proses interaksi. Hubungan 
sosial berawal dari stimulus yang dikirim oleh salah satu pelaku interaksi dan 
mendapatkan timbal balik dari mitra interaksi. Kemudian timbal balik inilah yang 
memungkinkan interaksi berjanjut kepada hubungan sosial.  
Seiring berkembangnya teknologi, hubungan sosial dapat dibangun melalui alat 
komunikasi. Hubungan sosial seperti ini bertumpu pada jaringan internet sebagai 
penghubung. Orang-orang yang terhubung melalui internet dan melakukan interaksi 
telah masuk kedalam dunia digital atau dunia maya. Hubungan sosial melalui dunia 
digital dapat berbentuk visual gambar, teks atau simbol-simbol icon dan bukan dalam 
bentuk fisik yang bertemu secara langsung. 
Pada umumnya hubungan sosial dipengaruhi oleh interaksi sosial yang baik dan 





kepada hubungan sosial yang lebih dekat ketika terjadi kecocokan antara dirinya 
dengan mitranya. Kecocokan dapat dibangun melalui proses komunikasi yang baik dan 
efektif dengan memberikan respon dan tanggapan yang baik.  
Hubungan sosial dapat dibangun atau dikuatkan melalui komunikasi yang 
berlangsung terus menerus. Tanggapan, sikap atau tindakan salah satu mitra 
komunikasi dapat memiliki pengaruh terhadap hubungan sosial antar mitra 
komunikasi. Pada umumnya orang akan senang jika diperhatikan pada saat 
berkomunikasi. Selain itu, pelaku komunikasi dapat memberikan simpati dan empati 
kepada mitranya.  
Komunikasi dalam hubungan sosial menjadi jalan yang harus ditempuh untuk 
memulai atau mempererat. Hubungan sosial akan lebih erat ketika terjadi komunikasi 
yang terus berlanjut. Komunikasi pada saat ini dapat dibangun dengan mudah melalui 
sebuah media atau alat modernisasi perkembangan zaman. Alat-alat tersebut dapat 
dengan mudah menghubungkan pelaku komunikasi tanpa terdapat kendala jarak ruang 
dan waktu. Salah satu alat yang paling banyak digunakan adalah smartphone. 
Orang-orang yang terhubung melalui smartphone membutuhkan internet sebagai 
medianya atau biasa disebut dunia maya, dunia digital dan virtual/online. Orang-orang 
pada umumnya dalam membangun atau menguatkan hubungan sosial cenderung lebih 
banyak menggunakan smartphone di bandingkan alat komuikasi lainya. Hal ini 
disebabkan karena smartphone lebih mudah dibawa kemana-mana dan tidak 
merepotkan. Selain itu,  jika menggunakan smartphone biaya yang dikeluarkan lebih 
murah dan hemat. Namun  hubungan sosial yang dibangun dalam dunia digital dapat 






Keterkaitan antara smartphone dengan hubungan sosial saat ini hampir tidak 
dapat dipisahkan. Keduanya sangat berkaitan erat dan sulit dipisahkan karena 
perkembangan teknologi yang terus-menerus semakin maju. Banyak orang yang 
memanfaatkan smartphone sebagai media untuk membangun hubungan sosialnya dan 
menguatkan hubungan sosialnya dengan orang lain. Namun, tidak sedikit hubungan 
sosial yang menjadi renggang karena kehadiran smartphone.  
Kehadiran smartphone banyak membawa dampak perubahan, baik secara pola 
pikir, sikap, tindakan atau perilaku, terutama pada saat berkomunikasi. Perubahan-
perubahan yang terjadi akibat dari smartphone tidak menutup kemungkinan dapat 
mempengaruhi hubungan sosial. Salah satu dampak dari smartphone pada saat 
berkomunikasi adalah menyibukan diri dengan smartphone miliknya. Perilaku tersebut 
disebut dengan aktivitas phubbing dan orangnya disebut phubber.   
Aktivitas phubbng dapat mempengaruhi kenyamanan dan keberhasilan dalam 
berkomunikasi. Perasaan nyaman dan tidak nyaman, kembali kepada orang yang 
terlibat secara langsung dengan smartphone.  Namun, aktivitas phubbbing cenderung 
dapat mengganggu jalanya proses penyampaian pesan dalam komunikasi. Hal tersebut 
karena respon salah satu mitra yang sibuk sendiri dengan smartphone miliknya dan 
tidak memerhatikan dengan serius pesan yang disampaikan.  
Aktivitas phubbing banyak terjadi diberbagai tempat yang terdapat akses 
penggunaan smartphone secara bebas seperti tempat wisata, salah satunya di wisata 
taman Universitas Hasanuddin. Melihat fenomena aktivitas phubbing yang semakin 
banyak, terdapat ketertarikan untuk mengetahui bagaimana aktivitas pubbing 
mempengaruhi hubungan sosial pelakunya. Peneliti memulai dari Ardiansyah Iqbal 





“Besar sekali pengaruhnya smartphone terhadap komunikasi saya dengan teman 
saya, apalagi saat saya main game realistisnya pasti tidak nyambunglah karna 
tidak fokus dan sering sama teman saya begitu, dia bicara tentang ini lain yang 
ku tanggapi. Kalau dihubungan pertemanan ya tidak ada pengaruhnya, yang 
berpengaruh cuma di komunikasinya saja. Komunikasinya jadi tidak efisiaen 
karena pasti sudah tidak fokus. Kalau saya sering main game sambil bicara sama 
teman dan biasa juga tidak ada yang berubah dari sikapnya, tapi kalau orang lain 
tidak tau mi”.42 
Pendapat diatas menyatakan bahwa, aktivitas phubbing memiliki pengaruh yang 
sangat besar terhadap proses komunikasi informan. Proses komunikasi tidak berjalan 
dengan baik dan membuat pesan tidak dapat tersalurkan dengan sepenuhnya. 
Komunikasi yang terjalin dengan temanya menjadi tidak nyambung karena perhatian 
atau fokus informan tidak tertuju pada proses komunikasi. Namun menurutnya, 
aktivitas phubbing yang dilakukan dalam proses komunikiasi tidak memiliki pengaruh 
pada hubungan sosial karena tidak terdapat perubahan tingkah laku pada temanya. 
Aktivitas phubbing dalam komunikasi interpersonal merupakan noice atau 
gangguan pada perilaku salah satu mitra yang muncul dan tidak diharapkan dalam 
proses komunikasi. Gangguan-gangguan yang muncul dapat mempengaruhi pesan 
yang akan disampaikan oleh komunikator. Pesan cenderung tidak dapat tersalurkan 
sepenuhnya dan dapat membuat perbedaan pemahaman dalam memaknai isi pesan 
antara komunikator dan komunikan. Informan lain yang merupakan pelaku phubbing 
Muh Rahmat mengatakan,  
“Kalau pengaruhnya phubbing saat berkomunikasi itu sangat besar, apalagi 
kalau sementara main game itu sering terjadi mis komunikasi, sering sekali dan 
tidak nyambung dan mereka juga sama sering na abaikan ka jadi santailah. 
Kalau di hubungan pertemanan tidak ada sih pengaruhnya, malah kalau saya 
pribadi bisa lebih akrab sama teman-teman karena mereka juga suka main game 
jadi biasa mabar (main bareng). Kalau dari sisi main game pasnya bicara sama 
                                                             





teman yang tidak suka main game tetap tidak ada juga pengaruhnya di 
hubungan pertemananku”.43 
Pendapat di atas menyatakan bahwa, aktivitas phubbing memiliki pengaruh 
yang sangat besar terhadap proses komunikasi, terutama pada saat informan sementara 
main game. Komunikasi antara informan dengan mitra komunikasinya menjadi tidak 
nyambung dan sering terjadi mis komunikasi. Hal ini karena salah satu mitra 
komunikasi tidak memperhatikan dengan serius pesan yang disampaikan. Menurut 
informan, aktivitas phubbing tidak hanya dilakukan olehnya saja tetapi sering 
dilakukan oleh teman-temannya. Bahkan menurutnya phubbing dapat mempererat 
hubungan sosial pertemananya dengan sesama pelaku phubbing dan phubbing tidak 
mempengaruhi hubungan sosial pertemanan yang bukan pelaku phubbing.  
Aktivitas phubbing memiliki pengaruh yang besar dalam proses komunikasi, 
terutama pada pesan yang disampaikan oleh salah satu mitra komunikasi. Terjadi 
ketidak nyambungan antara pesan yang disampaikan oleh salah satu pihak komunikasi 
dan menimbulkan perbedaan persepsi dalam memaknai pesan. Dalam studi ilmu 
komunikasi, kasus tersebut disebut dengan mis komunikasi atau kesalahan pengertian 
yang menimbulkan respon berbeda antara maksud dan tujuan yang diharapkan dari 
sebuah komunikasi. Pendapat informan lain Rismawati B mengatakan, 
“Kalau saya pengaruh phubbing lebih kepada komunikasi sih, kan jadi tidak 
fokus ya. Kalau tidak fokus jadi salah persepsi terus jadi tidak mengerti apa yang 
dibilang. Kalau pengaruh di  hubungan sosial pernah juga waktu itu sama pacar, 
tidak saya ajak bicara dia sampenya minta maaf dan janji tidak na ulangi lagi. Na 
abaikan ka gara-gara hp terus namaini baru tidak na baiti-bati ka jadi gantian mi 
ku bombe mi juga. Iya, ada juga dulu senior gara-gara sibuk sendiri sama hpku 
waktunya rapat dan dia lagi bicara di forum akhirnya dia lempar saya itu pake 
buku dan sampe sekarang tidak na bicaraika. Kalau sekarang sedikit-sedikit saya 
                                                             





kurangi mi main hpku tapi tetap sih kadang-kadang main hp waktu bicara sama 
teman. Mmm teman yang akrablah karna seperti troma sih gara-gara waktu itu.”44 
Pendapat di atas menyatakan bahwa, aktivitas phubbing cenderung lebih 
berpengaruh kepada komunikasi dibandingkan hubungan sosial. Aktivitas phubbing 
menyebabkan tidak fokus, membuat perbedaan persepsi pada pesan dan menimbulkan 
gagal paham. Namun berdasarkan pengalaman informan, aktivitas phubbing pernah 
mempengaruhi hubungan sosial antara dirinya dengan pacarnya dan dirinya dengan 
seniornya. 
Aktivitas phubbing yang mempengaruhi hubungan sosial antara informan 
dengan pacarnya berawal dari perilaku pacar informan yang lebih sibuk dengan 
smartphone miliknya. Kesibukan tersebut membuat informan tidak nyaman dan 
merasa diabaikan, tidak diperhatikan dan tidak diperdulikan. Sehingga informan 
memutuskan untuk tidak mengajak pacarnya berkomunikasi dan mendiamkanya 
sampai meminta maaf kepadanya.  
Aktivitas phubbing yang mempengaruhi hubungabn sosial antara informan 
dengan seniornya berawal dari sebuah rapat dalam sebuah forum yang diadakan oleh 
organisasinya. Informan sibuk sendiri dengan smartphone miliknya dan tidak 
mempehatikan senior pada saat memberikan materi. Aktivitas phubbing yang 
dilakukan informan mengundang respon seniornya dan membuatnya marah. Secara 
spontan seniornya melemparkan buku yang ada didekatnya. Setelah kejadian tersebut, 
hubungan sosial antara informan dan senioranya tidak terjalin dengan baik. Bahkan 
sampai sekarang tidak pernah sekalipun bertegur sapa antara keduanya. Informan lain 
Muliadi mengatakan, 
                                                             





“Kalau di tempat umum seperti ini lebih ke hp ka karena tidak ada yang ku 
kenal jadi saya tidak perhatikan mi yang lain tapi kalau sementara kumpul sama 
teman kadang-kadang juga tidak perhaikan mereka. Kalau persoalan 
berpengaruh tidaknya ke hubungan pertemanan, seperti yang kita bilang tadi 
hubungan sosial, kembali lagi ke pembahasan karena pernah ka punya teman 
yang tersinggung gara-gara ku abaikan waktunya bicara dan lama baru diajak 
bicara ka lagi. Saya dulu yang tegur baru dia tegur ka lagi padahal akrab ji biasa 
tapi semenjak ku abaikan berapa hari tidak na chat ka. Kalau tidak salah gara-
gara curhat ki dia tapi sibuk ka main game. Jadi ada ji juga pengaruhnya 
phubbing di hubungan pertemanan tapi cuman beberapa ji”.45 
Pendapat diatas meyatakan bahwa, informan akan lebih fokus ke smartphone 
pada saat di tempat umum. Alasan mendasar informan karena di tempat umum orang-
orang tidak saling mengenal. Sehingga perhatian informan lebih ditujukan ke 
smartphone dibandingkan memperhatikan keadaan sekitarnya. Namun, pada saat 
informan berkumpul dengan teman-temanya terkadang informan juga melakukan 
phubbing dan tidak memperhatikan teman-temanya.  
Informan menyatakan bahwa, aktivitas phubbing dapat berpengaruh dan tidak 
berpengaruh terhadap hubungan sosial tergantung dari topik pembahasan yang 
dibicarakan. Menurut pengalamanya, informan pernah mengalami kerenggangan pada 
hubungan sosial dengan temannya setelah mengabaikan temanya yang curhat 
kepadanya. Teman informan tidak pernah menghubunginya dan mulai menghubungi 
kembali setelah dihubungi oleh informan, padahal hubungan sosial mereka sangat 
dekat dan akrab. Menurutnya, penyebab kerenggangan tersebut karena informan lebih 
fokus kepada game yang dimainkanya. Informan lain Muh Ramadhan mengatakan, 
“Kalau menurut saya besar sekali pengaruhnya smartphone sama komunikasi 
karena jadi gampang tapi untuk negatif nya ya orang lebih mementingkan hpnya 
daripada yang lain, teman misalnya atau pekerjaan. Kalau sudah fokus mi sama 
hp sudah tidak perhatikan mi yang lain lebih ke hplah, teman mau bikin apa 
terserah mereka biarkan saja yang penting tidak ada apa-apa. Kalau saya pribadi 
tidak pernah ku alami terganggu pertemananku gara-gara hp kecuali kalau pacar 
                                                             





karena kalau diabaikan marah. Marahnya biasa tidak diajak bicara, biasa diambil 
hpku. Kalau marahnya tidak sampai lama karena dia bilang kalau sedang marah 
tapi setelah minta maaf tidak marah lagi”.46 
Pendapat di atas menyatakan bahwa, smartphone memiliki pengaruh yang 
sangat besar sebagai media berkomunikasi. Dari segi manfaat, menurut informan 
smartphone dapat memudahkan proses komunikasi. Namun dari segi negatifnya, 
smartphone dapat membuat orang-orang menjadi sibuk sendiri. Bahkan salah satu 
mitra komunikasi dapat mengabaikan dan tidak memperdulikan mitranya. Menurut 
informan temanya mau melakukan apapun terserah mereka, selama tidak terjadi 
sesuatu.  
Menurut informan, phubbing hanya berpengaruh kepada hubungan social 
antara dirinya dengan pacarnya dan tidak berpengaruh kepada hubungan sosial 
pertemananya. Pengaruh aktiviitas phubbing antara informan dengan pacarnya tidak 
pernah mengalami konflik yang berkepanjangan. Setelah informan meminta maaf 
kepada pacarnya, maka pada saat itu juga keadaan membaik dan mereka mulai 
berkomunikasi lagi. Informan lain yang menjadi mitra komunikasi pelaku phubbing 
Andri mengatakan,  
“Phubbing itu sangat mengganggu, terutama pada saat berkomunikasi karena 
bisa jadi tidak fokus dan seakan tidak dihargai. Kalau menyikapi tergantung, 
karena biasa saya cueki juga. Kalau pengaruh phubbing kepada hubungan 
sosial saya itu kadang membuat saya menjadi malas mau cerita lagi jadi lebih 
baik diam kalau tidak penting. Kalau waktunya biasa cepat biasa lama 
tergantung topiknya. Kalau topiknya saya yang butuh dan diabaikan ya biasa 
lama tapi kalau topiknya dia yang butuh ya tidak apa-apa”.47 
Informan di atas mengatakan bahwa, phubbing sangat mempengaruhi 
hubungan sosialnya dengan pelaku phubbing. Informan merasa tidak diharrgai karena 
mitra komunikasinya lebih fokus kepada kesibukanya sendiri. Menurut informan, 
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pengaruh phubbing terhadap hubungan sosial informan lebih kepada berkurangnya 
keinginan untuk berkomunikasi atau malas. Namun, phubbing yang dilakukan temanya 
lebih berpengaruh pada saat topik yang dibahas lebih condong kepada informan dan 
bukan mitranya. Infoman lain yang juga mitra pelaku phubbing Nurul mengatakan,  
“Kalau saya phubbing itu sangat berpengaruh sekali, baik pada saat 
berkomunikasi atau setelah komunkasi selesai. Karena menurut saya pada saat 
berkomunikasi saya merasa tidak dihargai dan dicueki, siapa sih yang mau?, 
iyakan?, pengaruhnya phubbing dalam hubungan sosial saya ya saya malas 
untuk berkomunikasi kalau tidak penting sekali karena jengkelkan jadi malas 
mau ajak bicara kecuali kalau penting saja. Pengaruh yang paling besar dari 
phubbing kalau saya lebih ke malas saja sama jengkel”.48 
Pendapat di atas mengatakan bahwa, informan sangat terganggu dengan adanya 
aktivitas phubbing yang dilakukan oleh mitra komunikasinya. Informan 
menyampaikan kekesalan dan kekecewaan terhadap perilaku phubbing yang membuat 
hubungan sosial iniforman dengan mitra komunikasinya menjadi renggang. Informan 
menjadi tidak ingin berkomunikasi lagi karena kesal kepada mitra komunikasinya.  
Berdasarkan beberapa wawancara di atas, peneliti menemukan beberapa 
informasi terkait fenomena phubbing yang dialami oleh informan. Pertama, menurut 
pelaku phubbing, smartphone memiliki pengaruh yang besar dalam proses komunikasi 
yang terdiri dari dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif dari penggunaan 
smartphone dapat memudahkan penggunanya dalam proses komunikasi dan dampak 
negatif smartphone dapat membuat-orang-orang menjadi sibuk sendiri. Kedua, akvitas 
phubbing berpengaruh terhadap hubungan sosial pertemanan sebagian informan dan 
hubungan sosial dengan pacar. Ketiga, berdasarkan pandangan informan mitra 
komunikasi pelaku phubbing menganggap bahwa phubbing sangat berpengaruuh bagi 
hubungan sosial dengan informan. Hubungan sosialnya menjadi renggang dari segi 
komunikasi yang membuat informan malas untuk berkomunikasi. Bahkan beberapa 
                                                             





mitra komunikasi ada yang menjauh dengan tidak menghubungi temanya yang 
melakukan phubbbing. 
Pengaruh aktivitas phubbing terhadap hubungan sosial informan berbeda-beda. 
Beberapa informan tidak terlalu merasakan dampaknya dari adanya aktivitas phubbing 
dan beberapa diantara sangat merasakan dampaknya. Informan yang kurang merasakan 
dampaknya cenderung dari pelaku phubbing, sedangkan yang sangat merasakan 
dampaknya dari mitranya. Pengaruh terbesar dari aktivitas phubbing pada informan 
terhadap hubungan sosial mereka terletak pada proses komunikasi dan kerenggangan 
hubungan. Mitra pelaku phubbing cenderung merasakan kekecewaan dengan sikap 
mitranya yang lebih diprioritaskan pada smartphone miliknya. Kekecewaan yang 
dirasakan oleh mitra pelaku phubbing cenderung membuat mereka enggan dan malas 
untuk membangun komunikasi dengan temanya.  
  Studi kasus aktivitas phubbing yang terjadi di taman Universitas Hasanuddin 
sangat koheren dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan 
beberapa pengakuan dari informan mereka merasa kecewa dengan tindakan atau 
perilaku mitranya yang melakukan phubbing pada saat berkomunikasi. Hal ini karena 
respon nonverbal pelaku phubbing yang cenderung mengabaikanya pada saat 
berkomunikasi, sehingga membuat beberapa pesan tidak diterima sesuai maksud dan 
tujuan. 
Aktivitas phubbing cenderung mengakibatkan terjadinya pelanggaran harapan 
dalam proses komunikasi antara pelaku phubbing dengan mitranya. Proses komunikasi 
yang seharusnya berjalan dengan baik dan lancar menjadi tidak efisien. Padahal dalam 
proses komunikasi terdapat sebuah harapan terhadap keselarasan pemahaman antara 





cenderung terdapat harapan untuk saling menguatkan dalam hubungan sosial. Namun, 
adanya aktivitas phubbbing cenderung merenggangkan hubungan sosial dan melanggar 






















Penelitian yang berjudul Aktivitas Penggunaan Smartphone sebagai Fenomena 
Phubbing di Kalangan Pengunjung Taman Universitas Hasanuddin,berdasarkan 
pemaparan pada bab sebelumnya maka sebagai akhir dari pembahasan serta hasil 
penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aktivitas phubbing di kalangan pengunjung taman Universitas Hasanuddin 
terjadi karena informan tidak memiliki keinginan untuk berkomunikasi (malas), 
kurang tertarik dengan topik yang dibahas, informan harus merespon informasi 
baru yang masuk di smartphone miliknya dan pada saat diajak berkomunikasi 
informan sementara bermain game. 
2. Aktivitas phubbing mempengaruhi hubungan sosial informan melalui proses 
komunikasi yang tidak disenangi oleh mitra phubber. Mitra komunikasi dari 
phubber merasa tidak dihargai dan menjadi malas membangun komunikasi, 
terkecuali dalam keadaan genting dan penting. Sedangkan sebagian phubber 
menganggap, aktivitasnya tidak mempengaruhi hubungan sosial dan hanya 
mempengaruhi proses komunikasi. Dengan demikian, aktivitas phubbing relatif 
menggangu hubungan sosial pertemanan. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian ini menjelaskan bahwa, aktivitas phubbing membuat 
proses komunikasi tidak berjalan dengan baik, sehingga pesan yang disampaikan 





memaknai pesan. Meskipun demikian, aktivitas phubbing dapat membuat hubungan 
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